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Kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan 
Huristak Kabupaten Padang Lawas, berdasarkan data awal rendah. Proses 
pembelajaran hanya berpusat pada guru sementara siswa hanya duduk mendengarkan, 
mencatat dan belajar jika guru memberikan tugas dan latihan saja. Hingga kognitif 
anak kurang berkembang. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas melalui strategi index card macth. Penelitian ini dilakukan guna 
memudahkan siswa memahami, mengetahui dan menerapkan konsep dalam 
menyelesaikan soal khususnya operasi hitung bilangan bulat. 
Strategi Index card macth adalah mencari pasangan kartu yang digunakan 
sebagai alat bantu mengoperasikan operasi hitung bilangan bulat, kali–bagi–tambah–
kurang. Strategi ini digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan operasihitung bilangan bulat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
melalui 2 siklus, dalam setiap siklus terdapat empat tahap yaitu, perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 
Subjek dari penelitian ini adalah kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan sebanyak 23 
siswa. Teknik pengumpulan data dengan cara pemberian tes dan observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data dengan mencari nilai rata-rata siswa 
dan teknik persentase ketuntasan belajar siswa . 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan kognitif 
siswa dengan penerapan strategi index card macth. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya kemampuan kognitif siswa sesudah diberikannya tindakan. Pada siklus 
I peningkatan kemampuan kognitif siswa dari 30,43 % yang tuntas belajarnya 
menjadi 47,8 %. Pada siklus II juga ada peningkatan kemampuan kognitif dari 47,8 % 
menjadi 65,21 % siswa yang tuntas. Ini berarti bahwa penerapan strategi index card 
macth dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses pendidikan banyak pelajaran yang harus dipelajari, di 
antaranya pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu cabang 
ilmu yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, di samping itu 
matematika juga merupakan faktor pendukung dalam laju perkembangan dan 
persaingan diberbagai bidang. Matematika lahir karena dorongan kebutuhan 
manusia, dengan bantuan belajar matematika banyak kejadian atau peristiwa di 
alam semesta ini yang dapat dipelajari. 
Dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru sebaiknya memilih 
dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan teknik yang banyak  
melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial. 
Dalam matematika belajar aktif tidak selalu dibentuk kelompok, belajar aktif 
dalam kelas yang cukup besarpun bisa terjadi. Dalam pembelajaran 
matematika, siswa dibawa ke arah mengamati, menebak, berbuat, mencoba, 
mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan kalau mungkin mendebat. Prinsip 
belajar aktif inilah yang diharapkan dapat menumbuhkan sasaran pembelajaran 
matematika yang kreatif dan kritis.1  
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Mengerjakan ilmu pengetahuan, termasuk matematika mempunyai 
cara-cara yang sifatnya umum dan khusus. Keduanya harus mencakup hakekat 
pemahaman kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Di samping  itu, tidak kalah 
pentingnya bagaimana mengkomunikasikan ide atau gagasan yang didukung 
oleh ilmu pengetahuan tersebut kepada orang lain. Karena pada dasarnya, 
pembelajaran adalah proses menjadikan orang lain paham dan mampu 
menyebarluaskan apa yang dipahaminya tersebut.2 
Keberhasilan proses pembelajaran yang diterapkan di kelas, sangat 
tergantung kepada tingkat kreatifitas guru dalam menggunakan strategi pada 
pembelajaran matematika. 
Sebagai konsekuensinya, seorang guru matematika tidak saja harus 
menguasai materi ajar, melainkan juga harus menguasai strategi dan pendekatan 
pembelajaran yang terintegrasi, komprehensif dan holistik. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa dalam pembelajaran matematika itu 
diperlukan strategi untuk menarik  minat anak dalam menerima pelajaran dan 
memudahkan anak memahami konsep, salah satunya strategi index card match, 
terjadinya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa, antara siswa 
dengan siswa lainnya, dalam proses berlangsungnya suatu  pembelajaran 
sehingga konsep matematika dapat dipahami. 
Upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran 
matematika di haruskan guru mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan 
                                                             





dapat menyesuaikan strategi, alat, dengan materi yang sesuai dengan mata 
pelajaran, dengan memberikan soal-soal latihan dan memecahkan masalah 
matematika, dan dapat menganalisis serta lebih paham dalam penerapan 
konsep, siswa dituntut agar paham, dapat mengaitkan unsur pengetahuan 
hingga terbentuk pola baru, dan dapat memecahkan berbagai masalah yang 
timbul dalam proses pembelajaran. Apabila guru yang aktif, sedangkan siswa 
dibiarkan pasif dalam pembelajaran akan memberikan dampak yang tidak baik 
bagi siswa, sehingga diperlukan kreatifitas guru agar dapat mendorong 
pembelajaran yang nantinya siswa lebih tertarik untuk belajar. 
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari kemampuan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran, kriteria keberhasilan pembelajaran 
diukur dari sejauhmana siswa dapat menguasai materi pembelajaran yang 
disampaikan guru. Jadi, dalam pembelajaran yang berjalan dengan baik hingga 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran salah satunya dengan menggunakan 
strategi mengajar yang mengakibatkan meningkatnya kemampuan kognitif 
siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan yag dilakukan peneliti di SD N 0905 
Aek Bongbongan  dengan guru kelas yaitu ibu BEDA3, diketahui bahwa 
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dalam suatu pembelajaran belum 
mencapai tujuan yang diinginkan  dilihat dari sikap, prilaku, kecerdasan dan 
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bahasa masih rendah dikarenakan  strategi yang digunakan monoton dan kurang 
memuaskan. Kemampuan kognitif merupakan karakteristik  seseorang berhasil 
tidaknya tujuan yang diinginkan, salah satu indikator kemampuan kognitif yang 
dicapai belum mencapai ketuntasan dilihat dari nilai yang diperoleh siswa kelas 
V SD rata-rata hanya mencapai 50. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Maksimal 
(KKM) disekolah tersebut adalah 60.4 Salah satu penyebab masalah tersebut 
karena dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional (ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan 
latihan). Kegiatan belajar mengajar ini hanya berpusat pada guru dan kurang 
adanya partisipasi dari siswa, dimana guru berdiri di depan kelas mendominasi 
seluruh kegiatan pembelajaran dan berbicara panjang lebar tentang materi yang 
sedang dibahas.  Sedangkan siswa hanya duduk mencatat dan mendengarkan 
apa yang disampaikan guru. Siswa akan belajar jika diberikan tugas dan latihan 
saja oleh guru. 
Dengan strategi yang konversional yang hanya berpusat pada guru ini 
akan menimbulkan rendahnya pemahaman siswa terhadap operasi hitung 
bilangan bulat, dimana operasi hitung bilangan bulat adalah pokok bahasan 
yang dipelajari di kelas V SD dan merupakan materi yang membingungkan dan 
membuat siswa sulit untuk memahaminya  hingga membutuhkan strategi yang 
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dapat membantu siswa untuk menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih 
melekat dalam ingatan. 
Melihat fakta yang terjadi, untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa, peneliti melakukan kelaborasi dengan guru matematikanya untuk 
menggunakan strategi index card match dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. 
Strategi index card match (mencari pasangan kartu) adalah strategi 
yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pelajaran yang 
telah disampaikan guru sebelumnya. Strategi index card match merupakan 
strategi pembelajaran yang meggunakan kartu berpasangan yang mengajak  
kerja sama di antara siswa, dan menumbuhkan kreatifitas belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar karena pertanyaan yang diajukan akan memdorong 
siswa mencari jawaban yang tepat.5  
Strategi pembelajaran Index Card Match dapat membantu siswa 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari, menguji sejauh mana 
pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan, serta mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap operasi hitung bilangan bulat. 
Penerapan strategi index card match ini pada pembalajaran matematika  
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif siswa dan dapat mengatasi kasulitan siswa dalam 
mempelajari matematika, memotivasi serta mengembangkan ide dan gagasan 
                                                             





siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Karena diketahui bahwa 
sekolah dasar adalah tahap awal dari perubahan siswa yang masih 
membutuhkan berbagai cara agar apa yang guru sampaikan mudah dipahami 
dan melekat dimemori ingatannya. Dengan demikian pemahaman konsep siswa 
pada operasi hitung bilangan bulat meningkat. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti terdorong 
untuk melakukan penelitian dengan menuangkan pada sebuah skripsi yang 
berjudul “Penerapan Strategi Index Card Match Dalam Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi 
Hitung Bilangan Bulat Kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan 
Huristak Kabupaten Padang Lawas”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, 
maka dapat diidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan kognitif siswa terhadap pelajaran matematika. 
2. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton. 
3. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran kurang bervariasi. 
4. Kurangnya perhatian guru terhadap siswa. 
5. Kurangnya sarana dan prasarana. 
6. Rendahnya kemampuan afektif siswa. 






C. Batasan Masalah 
 Agar penelitian yang dilakukan tepat sasaran dan tidak menyimpang 
dari tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada masalah 
penerapan strategi Index Card Match dalam upaya meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat kelas V SD N 
0905 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. 
D. Batasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami proposal 
ini, maka perlu adanya penjelasan maksud dan arti serta batasan dari beberapa 
istilah yang dianggap perlu, yaitu: 
1. Strategi  Index Card Match adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk 
meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu 
index yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.6 
2. Kemampuan adalah kesanggupan sedangkan kognitif adalah proses 
memperoleh pengetahuan.7  Kemampuan kognitif adalah kesanggupan atau 
kemampuan seseorang yang berhubungan dengan pemahaman, pengetahuan, 
persepsi, pikiran, imajinasi, dan pemecahan masalah.8 
 
                                                             
6  Ibid. 
7  Tim penyusun Kamus Pustaka Bahasa, Kams Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), hlm. 579-701. 
8  Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi 





E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraian di atas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana  
penerapan strategi Index Card Match dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat kelas V SD N 0905 
Aek Bongbongan Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan strategi Index Card Match dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas. 
G. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna : 
1. Siswa  
a. Dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran 
b. Dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan  penerapan siswa 
dalam proses pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
2. Guru 
a. Sebagai referensi guru-guru untuk memilih strategi, model dan metode 





b. Sebagai motivasi meningkatkan keterampilan mengajar yang bervariansi 
untuk kebaikan sistem pembelajaran hingga dapat memberi pengajaran 
yang lebih baik kepada siswa. 
3. Sekolah 
Dapat digunakan sebagai rangka perbaikan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa agar meningkatkan mutu dan 
kualitas serta kriteria ketuntasan dapat tercapai. 
4. Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam penelitian dan 
pengajaran khususnya mengenai strategi mengajar pada bidang studi 
matematika. 
H. Indikator Tindakan 
Kegiatan penelitian tindakan kelas pada hakikatnya dilakukan untuk 
mengetahui tujuan penelitian tercapai atau belum. Oleh sebab itu indikator 
tindakan sangat penting dijabarkan terlebih dahulu guna mengetahui apa 
indikator dalam tindakan kelas tersebut. Sesuai dengan bidang studi yang 
diteliti yaitu matematika, maka indikator tindakan kelas ini sebagai berikut: 
1. Adanya peningkatan pengetahuan siswa terhadap pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat. 
2. Adanya peningkatan pemahaman  siswa terhadap pokok bahasan operasi 





3. Adanya peningkatan penerapan siswa terhadap pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan peneltian ini, maka penulis membuat 
sistematika pembahasan, sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan indikator penelitian . 
Bab II adalah kajian teori, yang terdiri dari, strategi index card match, 
pembelajaran matematika dan operasi hitung bilangan bulat, penelitian 
terdahulu dan krangka pikir. 
Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari metode 
penelitian, prosedur penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data dan 
pembahasan hasil penelitian. 











A. Strategi Index Card Match 
1. Pengertian Strategi Index Card Match 
Strategi Index Card Match (mencari pasangan kartu) adalah salah 
satu teknik intruksional dari belajar aktif dan menyenangkan yang termasuk 
dalam reviewing strategy (strategi pengulangan atau peninjauan kembali) 
dengan menggunakan kartu index. Strategi pembelajaran Index Card Match 
dapat membantu guru untuk menjadikan suasana belajar lebih 
menyenangkan dan siswa dituntut untuk lebih aktif. Pembelajaran Index 
Card Match ini menggunakan kartu index, dimana kartu index terbagi 
menjadi kartu soal dan kartu jawaban. Setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk memperoleh satu buah kartu. Kemudian siswa diminta mencari 
pasangan dari kartu yang diperolehnya. Siswa yang mendapat kartu soal 
mencari siswa yang memiliki kartu jawaban demikian sebaliknya. Dalam 
strategi pembelajaran index card match kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih menarik dan tidak bosan karena siswa dituntut untuk berpartisipasi 
secara langsung sehingga siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Mencari pasangan kartu cukup menyenangkan digunakan untuk 
mengulang materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Namun 





catatan peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan di ajarkan 
terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal 
pengetahuan.1 
2. Langkah-Langkah Index Card Match 
1) Mempersiapkan segala jenis dan bentuk peralatan untuk memotong 
kertas dalam pembuatan kartu. 
2) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada 
didalam kelas. 
3) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
4) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan di 
belajarkan. setiap kertas berisi satu pertanyaan. 
5) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang telah dibuat. 
6) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 
jawaban. 
7) Setiap siswa diberi satu kertas. jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang 
dilakukan berpasangan. separuh siswa akan mendapatkan soal dan 
separuh yang lain akan mendapatkan jawaban. 
8) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. jika ada 
yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk 
duduk berdekatan. jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi 
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 
9) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, 
mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. 
selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya. 
10) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.2 
Berdasarkan langkah-langkah pembelajarn index card match di atas 
maka penulis akan membuat variasi pembelajarn sebagai berikut : 
1. Pada kartu terpisah ditulis pertanyaan dan jawaban. 
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2. Masing-masing siswa diberikan satu kartu (ada yang mendapat 
pertanyaan dan ada yang mendapat kunci jawaban). 
3. Siswa yang mendapat pertanyaan membacakan pertanyaan yang 
dimilikinya dan siswa lain menjawabnya. 
4. Setelah siswa lain memberikan jawaban maka siswa yang memperoleh 
kartu jawaban dari  pertanyaan tersebut membacakan jawaban yang ada di 
kartunya untuk memastikan kebenaran jawaban siswa, demikian 
seterusnya.  
Setiap siswa harus  siap untuk tampil karena dipilih secara acak 
oleh guru, secara tidak langsung siswa akan berusaha untuk mengingat 
dengan baik materi yang telah diajarkan oleh guru dan mencoba menjawab 
pertanyaan yang diperoleh. Hal ini akan mengakibatkan siswa belajar aktif 
apabila siswa yang mendapatkan tugas untuk menyelesaikan pertanyaan 
tidak dapat menyelesaikannya, maka pasangan yang melemparkan 
pertanyaan yang bertanggung jawab untuk menyelesaikan pertanyaan 
tersebut. Karena keterbatasan waktu, maka tidak semua pertanyaan akan 
ditampilkan. Pertanyaan yang tidak ditampilkan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dijadikan tugas dirumah kemudian kegiatan akhir 






3. Tujuan stategi index card macth 
Adapun tujuan metode index card match ini adalah untuk melatih 
peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu 
materi pokok.3 
4. Ciri-ciri strategi Index Card Macth 
a. Metode ini menggunakan kartu 
b. Kartu di bagi menjadi dua berisi satu pertanyaan dan satu untuk jawaban 
c. Metode ini dilakukan dengan cara berpasangan 
d. Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban 
e. Fungsi metode index card match untuk meningkatkan minat belajar.  
1) agar anak-anak lebih cermat dalam pembelajaran. 
2) anak akan lebih mudah dalam memahami suatu materi. 
3) tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.4 
5. Kelebihan Index  Card Match  
Strategi index card match mempunyai kelebihan, yaitu: 
a. Pembelajaran akan menarik sebab menggunakan media kartu yang dibuat 
dari potongan kertas. 
b. Meningkatkan kerjasama diantara siswa melalui proses pembelajaran. 
c. Dengan pertanyaan yang diajukan akan mendorong siswa untuk mencari 
jawaban. 
d. Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 
 
6. Kelemahan Index Card Match 
Strategi index card match mempunyai kelemahan, yaitu: 
a. Potongan-potongan kertas kurang dipersiapkan secara baik. 
b. Tulisan dalam kartu adakalanya tidak sesuai dengan bentuk kartu yang 
ada. 
c. Kurang memadukan materi dengan kebutuhan siswa. 
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7. Pendekatan dalam strategi Index Card Match yaitu Pendekatan pembelajaran 
siswa aktif (Active Learning) 
Tujuan pembelajaran tidak hanya menekankan kepada akumulasi 
pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan 
siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri (self regulated). Karena 
itu, pembelajaran memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. 
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan menghasilkan self regulated. 
Yang bisa menghasilkan self regulated adalah pembelajaran aktif (active 
learning). Hal ini sejalan dengan pernyataan Confucius Silberman tentang 
pentingnya pembelajaran aktif yaitu: “Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa 
yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham”.5 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 
peserta didik untuk belajar secara akti. Pembelajaran aktif (active learning) 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang 
dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil 
belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 
miliki. Di samping itu active learning juga dimaksudkan untuk menjaga 
perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.6  
                                                             
5  http://gudangmakalah.blogspot.com/2012/08/skripsi-ptk-penerapan-strategi-reading.html 
diakses tanggal 29 februari 2015. 





Dalam pembelajaran aktif, siswa harus mengerjakan banyak tugas. 
Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, 
dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering 
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras.7 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan 
memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak 
menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi 
ini pada anak didik dapat membantu ingatan (memory) serta meningkatkan 
kemampuan kognitif mereka. 
B. Kemampuan Kognitif 
1. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang 
individu yang berhubungan degan kinerja afektif dan / atau superior dalam 
suatu pekerjaan atau situasi. R.M gulon dalam spencer and spencer yang 
dikutip oleh Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Orientasi Baru 
Dalam Psikologi Pembelajaran mendefenisikan kemampuan atau kompetensi 
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sebagai karakteristik yang menonjol bagi seorang dan mengindikasikan cara-
cara berperilaku atau berpikir dalam segala situasi dan langsung terus dalam 
priode waktu yang lama.8 
 Sedangkan menurut John W. Santrock dalam bukunya psikologi 
pendidikan berpendapat bahwa : “Kognitif adalah perubahan dalam 
pemikiran, kecerdasan, dan bahasa anak”.9 
Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah usaha atau kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan berhubungan 
dengan pemikiran, pemahaman dalam memecahkan suatu masalah. 
Istilah cognitive berasal dari kata cognition (kognisi) ialah problem, 
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, 
istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah 
ranah psikologi manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang 
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan imformasi, 
pemecahan masalah, kesenjangan, dan keyakinan.10 
Sedangkan menurut Kenezevich yang dikutif oleh Hamzah B. Uno 
dalam bukunya Profesi Kependidikan mendefenisikan bahwa kemampuan 
merupakan hasil dari penggabungan kemampuan-kemampuan yang banyak 
jenisnya, dapat berupa pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan, 
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kecerdasan, dan lain-lain yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan 
organisasi.11 
Dari uraian pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kognitif 
adalah perolehan pengetahuan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
dapat dilihat dari pikiran, sikap, kecerdasan, prilakunya dan bahasa anak . 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah 
karakteristik individu dalam berpikir, mengingat, memahami, membuat 
keputusan, memecahkan masalah dalam mencapai suatu tujuan yang hendak 
dicapai. 
2. Klasifikasi Tujuan Kognitif 
Dalam kawasan kognitif membahas tujuan pembelajaran berkenaan 
dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai 
ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri dari 
atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda, yaitu: 
a. Tingkat Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan  diartikan kemampuan seseorang dalam menghafal 





                                                             





b. Tingkat Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman diartikan kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya 
sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.12 
c. Tingkat Penerapan (Application) 
Penerapan diartikan kemampuan untuk menyeleksi atau memilih 
salah satu  abstraksi  tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) 
secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan 
menerapkannya secara benar. 
d. Tingkat Analisis (Analysis) 
Analisis diartikan kemampuan seseorang dalam menggunakan 
pengetahuan untuk menganalisis situasi atau masalah yang timbul dalam 
kehidupan sehari-hari.13 
e. Tingkat Sintesis (Synthesis) 
Sintesis diartikan kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen sehingga membantuk suatu pola struktur atau bentuk baru. 
Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan 
kemampuan tingkat berpikir yang lebih tinggi daripada kemampuan 
sebelumnya. 
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f. Tingkat Evaluasi (Evaluation)  
Evaluasi diartikan kemampuan memberikan pertimbangan terhadap 
nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat 
kemampuan berpikir yang tinggi.14 
Dari kawasan ranah kognitif atau ranah kejiwaan yang 
berkedudukan pada otak ini dalam perspektif psikologi kognitif adalah 
sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya. Organ otak 
sebagai markas fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktivitas 
akal berpikir, melainkan juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan 
perbuatan. Sekali kita kehilangan fungsi-fungsi kognitif karena kerusakan 
berat pada otak, martabat kita hanya berbeda sedikit dengan hewan. 
Demikian halnya orang yang menyalahgunakan kelebihan 
kemampuan otak untuk memuaskan hawa nafsunya dengan mempertuhan  
hawa nafsunya, martabat orang tersebut taklebih dari martabat hewan atau 
mungkin lebih rendah lagi. Kelompok ini dapat terlihat dalam surat Al-
Furqan ayat 44, yang berbunyi: 
                                    
       
  
Artinya: “Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka 
itu mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 
                                                             
14  Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 





binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak 
itu)”.15 
 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa jika manusia memilki 
kemampuan, pemikiran yang lebih tinggi maka hendaklah 
mempergunakannya sesuai dengan ketentuan dari Allah, karna jika hanya 
mengikuti hawa nafsunya maka dia tidak lebih seperti hewan. 
Itulah sebabnya, pendidikan dan pengajaran perlu diupayakan 
sedemikian rupa agar ranah kognitif para siswa dapat berfungsi secara positif 
dan bertanggung jawab dalam arti tidak menimbulkan nafsu serakah dan 
kedustaan yang tidak hanya akan merugikan dirinya sendiri saja, tetapi juga 
merugikan orang lain. 
3. Tipe-tipe Hasil Belajar Kognitif 
Tipe-tipe hasil belajar kognitif mencakup pada enam, yaitu: 
a. Tipe Hasil Belajar Pengetahuan Hafalan (Knowledge) 
Pengetahuan ini mencakup aspek-aspek factual dan ingatan (sesuatu 
hal yang harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal, 
hukum, bab, rumus. Tipe ini merupakan tingkatan yang paling rendah. 
Namun, prestasi ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan 
mempelajari tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi. 
 
 
                                                             






b. Tipe Hasil Belajar Pemahaman (Comprehentin)  
Pemahaman memerlukan kemampuan menamgkap makna atau arti 
dari suatu konsep. Ada tiga pemahaman yaitu: a) pemahaman terjemahan, 
yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung didalamnya. b) 
pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda. 
c) pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang 
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, dan memperlas 
wawasan.16 
c. Tipe Hasil Belajar Penerapan (Aplikasi). 
Dalam tingkat aplikasi atau penerapan, testee atau responden 
dituntut kemampuan untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah 
diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. Dengan kata lain, 
aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
d. Tipe Hasil Belajar Analisis. 
Tipe kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan testee untuk 
menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu 
ke dalam komponen-komponen atau unsure-unsur pembentuknya. Pada 
tingkat analisis, testee diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat 
                                                             






memilah-milahnya dan menguraikan bagaimana proses terjadinya 
sesuatu, cara bekerjanya sesuatu, atau mungkin juga sistematika.17 
e. Tipe Hasil Belajar Sintesis 
Berpikir sistematis adalah berpikir divergen. Berpikir divergen 
pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. Mensintesiskan unit 
terbesar tidak sama dengan mengumpulkannya kedalam satu kelompok 
besar. Berpikir kreatif merupakan salah satu terminal utuk menjadikan 
orang lebih kreatif. 
f. Tipe Hasil Belajar Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 
metode, dan materi. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu 
adanya suatu kriteria atau standar tertentu. Mengembangkan kemampuan 
evaluasi yang dilandasi pemahaman, pengetahuan, aplikasi, analisis, dan 
sintesis akan mempertinggi mutu evaluasinya.18 
4. Teori Belajar Kognitif 
Teori belajar kognitif suatu teori belajar yang lebih mementingkan 
proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Seperti terlihat dalam 
Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5. 
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                               
                   
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.19 
Dalam hadis yang diriwayatkan melalui Anas juga menyebutkan : 
  طلب العلم فر ضة عل كل مسلم و مسلمة                                   
Artinya: “Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap kaum muslim (laki-laki) 
dan muslim  (perempuan)”. (H.R. Ibn Abbas) 
Teori ini terbagi beberapa jenis, yaitu:  
Teori belajar Cognitive field menitik beratkan perhatian pada 
kepribadian dan psiklogi social, karena pada hakikatnya masing-masing 
individu berada didalam suatu medan kekuatan, yang bersipat psikologis, 
yang disebut life space mencakup perwujudan lingkungan. 
Teori belajar Cognitive Development bahwa proses berpikir 
merupakan aktivitas gradual dari fungsi intlektual, yaitu berpikir konkret 
menuju abstrak. Berarti perkembangan kapasitas mental memberikan 
kemampuan baru yang sebelumnya tidak ada.20 
Teori balajar Advance Organizers siswa akan belajar dengan baik 
jika apa yang disebut “ pengaturan kemajua (belajar)”. Didefenisikan dan 
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dipresentasikan dengan baik tepat kepada siswa. pengatur kemajuan balajar 
adalah konsep atau imformasi umum yang mewadahi (mencakup) semua isi 
pelajaran yang bakan diajarkan kepada siswa. 
Teori balajar Free Discovery Learning proses belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan suatu aturan (termasuk konsep, teori, defenisi dan sebagainya) 
melalui contoh-contoh yang menggambarkan (mewakili) aturan yang 
menjadi sumbernya.21 
5. Implikasi Kemampuan Hasil Belajar Dengan Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
Berikut ini diuraikan pemetaan ranah kognitif. 
Tabel 1 
Pemetaan ranah kognitif22 
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Membuat prediksi  
6 




C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.23 
Selanjutnya belajar juga dapat dipahami sebagai tahap perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relativ menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.24 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 
belajar merupakan kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap, dan nilai. Dengan demikian belajar adalah seperangkat 
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proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 
pengolahan imformasi, menjadi kapabilitas baru.25 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang dilakukan oleh 
seseorang sebagai hasil pengalaman, dan akibat interaksi dengan lingkungan. 
Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa pembelajaran sebagai 
kegiatan seorang guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan kepada penyediaan 
sumber belajar.26 
Belajar juga diartikan sebagai proses perubahan, proses berarti 
menuju langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai 
subjek yang berubah. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu 
proses untuk mencapai tujuan.27 
Dengan demikian pembelajaran adalah proses belajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan aktivitas belajar siswa, serta 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran 
sehingga tercapai pembelajaran yang efektif. 
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2. Pembelajaran Matematika  
Udin S.Winataputra mengatakan bahwa: “Matematika adalah ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 
berhubungan lainnya dengan jumlah banyak yang terbagi kedalam tiga 
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri”.28 
Menurut Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa 
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang 
logis. Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 
didefenisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, reprentasinya dengan simbol 
dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai 
bunyi.  Sedangkan menurut Kline matematika itu bukanlah pengetahuan 
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya 
matematika itu untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.29 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah ilmu yang menumbuhkembangkan kemampuan yang ada dalam diri 
siswa dan meningkatkan daya nalar, sekaligus sebagai dasar mempelajari 
ilmu-ilmu lainnya. 
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29 H.Erman Suherman, dkk.  Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer  (Bandung:  





D. Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat adalah bilangan bukan pecahan. Bilangan bulat 
terdiri dari bilangan:  
a. Bulat positif  yaitu (1, 2, 3, 4, 5, ……..) 
b. Nol (0) 
c. Bulat negatif (……….,-5,-4,-3,-2,-1) 
Himpunan bilangan bulat yaitu (….,-5,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,5,……). 
Pada garis bilangan, bilangan bulat dapat digambarkan sebagai berikut: 
 











2. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
a. Hasil penjumlahan bilangan bulat dapat dicari dengan menggunakan garis 
biangan. 
Contoh: 
1) -4 + 3 = …… 
       -1 
3       
-4 
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 
Jadi, -4 + 3 = -1. 
2) 6 + (-8) =….. 
     -2 
          -8 
   6 
   -5      -4      -3     -2     -1    0     1  2    3   4    5   6    7  
   Jadi, 6 + (-8) = -2. 
b. Hasil mengurangi suatu bilangan sama artinya dengan menjumlah 
dengan lawan biangan pengurangnya. 
Contoh: 
a) 7 - (-3) = 7 + 3 = 10 







3. Perkalian dan pembagian bilangan bulat 
a. Hasil perkalian dua bilangan berbeda tanda adalah bilangan negatif, 
sedangkan perkalian dua bilangan dengan tanda yang sama adalah 
bilangan positif. 
1) Perkalian tanda berbeda 
Contoh: -3 x 4 = -12 
2) Perkalian tanda sama 
Contoh: (-3) x (-5) = 15 
b. Pembagian dua bilangan bulat bertanda sama hasilnya adalah bilangan 
bulat positif, sedangkan pembagian dua bilangan bulat dengan tanda 
berbeda hasilnya adalah bilangan bulat negatif. 
a) Pembagian tanda berbeda 
Contoh: -12 : 4 = -3 
b) Pembagian tanda sama 
Contoh: -12 : -4 = 3. 30 
 
 
                                                             
30  Tim bina Karya Guru, Terampil Berhitung Matematika Untuk SD kelas V ( Jakarta: 





4. Menyelesaikan soal penjumlahan dan soal perkalian dengan 
menggunakan sifat komunikatif dan asosiatif. 
a. Penjumlahan dengan sifat komunikatif dan asosiatif. 
1) Bentuk umum komunikatif pada penjumlahan, yaitu:   
a + b = b + a 
2) Bentuk umum asosiatif pada penjumlahan, yaitu: 
(a + b ) + c = a + ( b + c ) 
Pada soal penjumlahan, penggunaan sifat asosiatif dapat 
mempermudah kita untuk mencari hasil yang dicari. 
Contoh: 60 + 95 + 40 =  
Jawab: 60 + 95 + 40 = 60 + 40 + 95        sifat komunitatif   
      = (60 + 40) + 95       sifat asosiatif 
      = 100 + 95 
      = 195 
Jadi, 60 + 95 + 40 = 195.  
b.  Perkalian dengan sifat komunikatif dan asosiatif 
1) Bentuk umum komunikatif pada perkalian, yaitu: 
a x b = b x a 
2) Bentuk umum asosiatif pada perkalian, yaitu: 
( a x b ) x c = a x ( b x c ) 
Contoh:  2 x 9 x 50 =…. 





        = ( 2 x 50 ) x 9       sifat asosiatif 
        = 100 x 9 
        = 900 
Jadi, 2 x 9 x 50 = 900. 
5. Menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat distributif perkalian 
terhadap penjumlahan. 
a. Sifat umum distributif (penyebaran) perkalian terhadap penjumlahan 
Contoh: ( 4 + 8 ) x 5 =…. 
Jawab: Cara 1.  
( 4 + 8 ) x 5 = 12 x 5  kerjakan operasi dalam kurung terlebih 
dahulu 
     = 60  
   Cara 2. 
( 4 + 8 ) x 5 = ( 4 x 5 ) + ( 8 x 5 )        gunakan sifat distributive 
     =    20       +    40 
    = 60 
Jadi, ( 4 + 8 ) x 5 = 60 
6. Menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat distributif perkalian 
terhadap pengurangan 
a. Sifat umum distributif (penyebaran) perkalian terhadap pengurangan 
Contoh : 6 x ( 5 – 4 ) = …. 
Jawab: Cara 1. 





                                  dahulu 
          = 6 
 
   Cara 2.  
6 x ( 5 – 4 ) = ( 6 x 5 ) – ( 6 x 4 )         gunakan sifat distributif 
          =   30  -  24  
      = 6   
Jadi, 6 x ( 5 – 4 ) = 6. 31 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti menemukan penelitian 
yang relevan dengan masalah diantaranya: 
1. Skripsi Maslena Hasibuan dengan judul “Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Index Card Match  dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPS pokok bahasan koperasi di kelas IV SD Negeri 100460 Sisalean 
Kecamatan Barumun Tengah, UNIMED MEDAN, 2012”. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan strategi  Index Card 
Match dapat meningkatkan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 60,87% d;an 
pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa adalah 71,87%.32 
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Berdasarkan penelitian di atas peneliti belum menemukan penelitian 
yang berjudul Penerapan Strategi Index Card Match dalam Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi 
Hitung Bilangan Bulat, karena penelitian di atas melihat hasil belajar siswa 
pada pelajaran IPS pokok bahasan koperasi. Sedangkan penelitian ini, peneliti 
ingin melihat kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat yang sama-sama menggunakan strategi Index Card Match. 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran matematika masih 
rendah dan kurang memuaskan terlihat dari kkm yang diperoleh siswa, karena 
strategi pembelajaran yang digunakan guru monoton konversional, sehingga 
perlu dilakukan perubahan dalam kegiatan belajar mengajar dengan siswa 
sebagai pusat pembalajaran. 
Keberhasilan proses belajar mengajar yang diterapka dikelas sangat 
tergantung pada kreatifitas guru dalam melakukan proses pembelajaran yan 
hanya menggunakan model pembelajaran yang konversional. Model 
konversional ini sangatlah membosankan bagi siswa, dimana disini guru yang 
hanya berperan sedangkan siswa hanya mendengarkan. Inilah yang 
menyebabkan kemampuan kognitif siswa tidak berkembang. 
Masalah yang sering dialami siswa ialah lemahnya daya ingat siswa 





mengetahui konsep dari materi, tetapi aflikasinya minim sehingga siswa merasa 
metematika pelajaran yang sangat sulit. 
Strategi pembelajaran yang berbeda-beda adalah yang membuat anak 
tidak akan bosan untuk belajar, karna pembelajaran itu berlangsung tidak hanya 
pada satu model atau cara tetapi dengan beragam cara sehingga dapat 
memberikan pemahaman dan pengetahuan siswa semakin berkembang 
diantaranya strategi index card match.  
Strategi index card match ini meningkatkan kerjasama diantara siswa 
melalui proses pembelajaran. 
Dari kegiatan intraksi atau kerja sama diantara siswa dalam proses 
belajar-mengajar, guru membelajarkan siswa dengan harapan bahwa siswa 
belajar. Dengan belajar, maka kemampuan siswa meningkat tidak terkecuali 
kemampuan kognitif siswa.33 
Dengan adanya interaksi dari faktor kognitif, tujuan, materi, serta 
strategi pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dicapai semaksimal mungkin.34 
Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa akan terjadi peningkatan 
kemampuan kognitif siswa jika menggunakan strategi index card match pada 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat sehingga hasil belajar siswa 
semakin baik. 
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D. Hipotesis Tindakan 
Setelah peneliti membaca krangka teori di atas, maka hipotesis 
tindakan penelitian ini adalah penerapan strategi index card match dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa  pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat di kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 0905 Aek Bongbongan 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. 
Adapun alasan penulis di SD N 0905 Aek Bongbongan menjadi lokasi 
penelitian ini karena adanya masalah kesenjangan strategi pembelajaran yang 
belum berjalan baik yang akibatnya berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 
siswa. 
Disamping itu sepengetahuan penulis belum ada yang mengkaji 
masalah yang berhubungan dengan strategi index card match terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di 
kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan lewat suatu penelitian skripsi. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  (PTK). Kemmis 
dan Mc aggert memberikan pengertian penalitian tindakan kelas (PTK) yang 





memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan dengan 
sistematis, terencana, dan sikap mawas diri.1 
Dalam PTK terdapat beberapa model/desain yang dapat digunakan. 
Adapun model PTK dalam penelitian ini yaitu model penelitian tindakan kelas. 
Setiap model tindakan memiliki unsur-unsur perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi yang selanjutnya diikuti dengan siklus spiral 
berikutnya. Model ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu: 
1. Refleksi Awal 
Refleksi awal dimaksudkan sebagai kegiatan penjajaan yang 
dimamfaatkan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi yang relevan 
dengan tema penelitian. Peneliti melakukan pengamatan pendahuluan untuk 
mengenali dan mengetahui situasi yang sebenarnya. 
2. Penyusunan Perencanaan 
Perencanaan tindakan, yakni kegiatan yang disusun sebelum 
tindakan dimulai.  
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan, yakni perlakuan yang dilaksanakan oleh 




                                                             






Observasi, yakni kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk 
mengumpulkan imformasi tentang tindakan yang dilakukan peneliti 
termasuk pengaruh yang ditimbulkan oleh perlakuan guru. 
5. Refleksi  
Refleksi, yakni kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji dan 
menganalisis hasil observasi, terutama untuk melihat berbagai kelemahan 
yang perlu diperbaiki.2 
C. Subjek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 0905 Aek 
Bongbongan yang berjumlah 23 orang. Dengan rincian jumlah laki-laki 10 
orang dan perempuan 13 orang. Yang menjadi objek penelitian ini adalah 
bidang studi Matematika dengan pokok bahasan Operasi Hitung Bilangan 
Bulat. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk 
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan. Tes ini digunakan 
untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasa operasi 
                                                             





hitung bilangan bulat dengan menggunakan strategi index card match, tes ini 
akan dilakukan setiap siklus, sebelum ada tindakan (pre test) dan sesudah 
mendapat tindakan (pos test).  Indikator tes pada kemampuan kognitif siswa 
antara lain yaitu: 
a) Pemahaman 
b) Pengetahuan 
c) Penerapan 3 
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mencatat kegiatan dan perubahan yang 
terjadi pada saat dilakukannya tindakan. Pengamatan  yang dilakukan berupa 
pengumpulan data selama proses pembelajaran berlangsung.  
Observasi kemampuan kognitif siswa dalam proses pembelajaran : 
a) Anak lebih mengenal pembelajaran operasi bilangan bulat. 
b) Anak akan lebih mudah dalam memahami dan mengingat kembali materi. 
c) Anak dapat membedakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat 
d) Anak mampu berkonsentrasi saat pembelajaran 
e) Anak mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang tepat 
f) Anak mampu memberi alasan dengan benar.4 
 
                                                             
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 
131-132. 






Kisi-Kisi Tes Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat Pretest 
sebelum Siklus untuk Kls V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan 
Huristaka 





bilangan bulat  
1. Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan dan 
penguranan  bilangan 
bulat. 
2. Disajikan gambar manik-






3. Mampu menghitung 
bilangan bulat dengan 
menggunakan konsep 





























Kisi-Kisi Tes Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat Postest I Siklus 
I Untuk Kls V SD N 0903 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak 
 





bilangan bulat  
1. Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan dan 
penguranan  bilangan 
bulat. 
2. Disajikan gambar manik-





























bilangan bulat dengan 
menggunakan konsep 












  Tabel 4 
Kisi-Kisi Tes Pokok Bahasan Opersi Hitung Bilangan Bulat Posttest II  
Untuk Kls V SD N 0905 Aek Bongbongan Kecamatan Huristak 




bilangan bulat  
1. Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan dan 
penguranan  bilangan 
bulat. 
2. Disajikan gambar manik-







bilangan bulat dengan 
menggunakan konsep 




























Teknik pelaksanaan tes ini (Pretest) diberikan di awal sebelum 
dilakukan tindakan sedangkan (Postest) diberikan di akhir setiap siklus I dan 
II. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat kenaikan ataupun penurunan nilai 
yang diperoleh siswa. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 10 soal dalam 
satu siklus dengan rubrik penskoran, yaitu: Tiap nomor bila jawaban lengkap 







   100 
E. Langkah-Langkah /Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini terdiri dari dua siklus, model 
penelitian yang digunakan adalah model penelitian yang dikembangkan oleh 
kemmis dan Mc taggert.5 
Penelitian ini dilaksanakan minimal dua siklus. Pada siklus I  terdiri 
dari 2 kali tatap muka (pertemuan) dan siklus II terdiri dari 2 kali tatap muka 
(pertemuan). Proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan melalui langkah-
langkah strategi pembelajaran index card match. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu: 
1. Siklus I  
a. Tahap prencanaan (planning) 
1) Mengidentifikasi masalah 
2) Menganalisis dan merumuskan masalah 
3) Merancang strategi index car match 
4) Mempersiapkan alat kartu index yang digunakan  terbuat dari kertas 
manila, kartu soal berbentuk gambar  apel. Sedangkan kartu jawaban 
berbentuk kotak. 
5) Menyiapkan lembar pengamatan siswa saat belajar 
                                                             





6) Menyiapkan prangkat pembelajaran (RPP, kriteria penilaian, alat 
evaluasi). 
b. Tahap melakukan tindakan (action) 
Adapun tindakan yang dilakukan didalam pembelajaran 
adalah: 
Pertemuan I : 
1) Pendahuluan  
a) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
c) Apersepsi dan motivasi belajar. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru memberikan tes awal (pre test) kepada siswa sebelum 
diberikan materi. 
b) Guru mengumpulkan hasil tes yang telah dikerjakan. 
c) Guru menjelaskan strategi index card match 
d) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
e) Guru membagikan kartu index kepada masing-masing siswa. 
f) Masing-masing siswa mengambil kartu index, setiap siswa 






g) Siswa yang sudah mendapatkan pasangan kartunya akan duduk 
berdekatan 
h) Siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan membacakan soal yang 
ia peroleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. 
i) Siswa yang lain diberikan kesempatan untuk menjawab soal yang 
dibacakan. 
j) Setelah siswa lain memberikan jawaban maka siswa yang 
memperoleh kartu jawaban membacakan jawaban sebenarnya 
untuk  memastikan kebenaran jawaban siswa, demikian seterusnya 
hingga pertanyaan selesai. 
3) Penutup  
a) Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari dengan jawaban sendiri. 
b) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih dimengerti 
siswa. 
Pertemuan II. 
1) Pendahuluan  
a) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
c) Apersepsi dan motivasi belajar. 





2) Kegiatan inti 
a) Guru membagikan kartu index kepada masing-masing 
kelompok. 
b) Masing-masing kelompok mengambil kartu index soal dan 
jawaban. 
c) Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang 
diperoleh 
d) Guru menyuruh setiap kelompok membacakan satu soal 
pertanyaan dengan keras kepada teman-teman yang lainnya. 
e) Kelompok yang lainnya diberi kesempatan untuk menjawab  
f) Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka kelompok 
yang memperoleh kartu jawaban membacakan jawaban 
sebenarnya untuk  memastikan kebenaran jawaban dari 
kelompok lain, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai. 
3) Penutup 
a) Setiap kelompok  diminta menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dipelajari dengan sesuai dengan hasil diskusi masing-
masing. 
b) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya yang belum di 
mengerti. 
c) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa. 





c. Tahap mengamati (observasi) 
1) Melakukan diskusi dengan guru matematikanya mengenai rencana 
observasi. 
2) Melakukan pengamatan terhadap penggunaan strategi index card 
match yang dilaksanakan oleh peneliti sendiri. 
3) Mencatat setiap kegiatan atau perubahan kognitif yang terjadi saat 
pelaksanaan strategi index card match sedang berjalan dikelas. 
4) Melakukan diskusi dengan gurunya untuk membahas kelemahan-
kelemahan dan temuan-temuan kegiatan melalui observasi dalam 
rangka untuk memperbaikinya. 
d. Tahap refleksi (reflection) 
1) Menganalisis temuan saat pelaksanaan observasi. 
2) Menganalisis kelemahan dan keberhasilan siswa saat menggunakan 
stratei index card match untuk menindak lanjuti rencana kegiatan. 
3) Melakukan refleksi terhadap penggunaan strategi pembelajaran index 
card match. 
4) Melakukan refleksi terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan 
memberi makna pada analisis mencari hubungan berbagain konsep. Analisis 





1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah 
yaitu mencari nilai rata-rata kelas.6  
Dengan rumus: 




 ̅       = Nilai rata-rata 
∑       = Jumlah semua nilai siswa 
∑      = Jumlah siswa 
Untuk mencari presentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus 
sebagai berikut: 7 
P = 
∑    
∑
 X 100 % 
Dimana : 
P = Persentase Ketuntasan Belajar 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah mendeskripsikan data yang telah diorganisir jadi 
bermakna, yakni kegiatan analisis data berupa penyusunan atau 
penggabungan dari sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 
                                                             
6  Zainal Aqip, Penelitian Tindakan Kelas  (Bandung: CV Yrama Witya, 2010), hlm. 204. 





Hasil perhitungan akan ditampilkan dengan tabel deskriptif persentase 
yang dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang. 
Tabel8 5 
No Kriteria Skor perolehan Penafsiran 
1 Baik 75-100 Kemampuan anak baik 
2 Cukup 51-74 Kemampuan anak cukup 
3 Kurang < 50 Kemampuan anak kurang 
.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan  yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam 
beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan 
padat. Memberi kesimpulan atas temuan-temuan yang telah 
diinterprestasikan dalam sajian data serta memberikan rekomendasi atau 
sasaran yang terkait dengan merumuskan permasalahan dan tujuan 
penelitian. Dimana setelah data disajikan, maka peneliti menarik kesimpulan 
dari sajian data tersebut berupa keberhasilan dan kegagalan dalam 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 
                                                             







A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Langkah awal sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
memberikankan tes awal (pre-test) sebanyak 10 soal tentang pengantar 
pelajaran operasi hitung bilangan bulat, dimana tes yang diberikan untuk 
melihat kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 
bilangan bulat. 
Pada tes awal ini siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Siswa 
sangat sulit untuk mengingat cara menyelasaikan soal karena terfokus pada 
rumus sehingga membuat siswa bingung harus menggunakan rumus yang mana 
yang akan digunakan. Oleh karena itu guru merencanakan pada pembelajaran 
berikutnya dengan menggunakan strategi index card macth. 
Dari tes kemampuan awal tersebut ditemukan adanya kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal dari 10 soal 4 yang merupakan soal yang paling sulit 
siswa kerjakan yaitu soal No 7, 8, 9 dan 10. Dari hasil evaluasi pada saat tes, 
didapatkan nilai rata-rata sebesar 53,47 sehingga kurang memuaskan. Adapun 
dari 23 siswa, hanya 7 siswa yang mempunyai kemampuan kognitif dengan 
kategori baik dengan kata lain  30,43 % siswa yang memenuhi kategori yang 
diharapkan dan 69,56 % siswa dikategorikan mempunyai kemampuan kognitif 





Dari hasil yang diperoleh menguatkan guru unuk menggunkan strategi 
index card macth untuk memudahkan siswa lebih mudah mengigat materi dan 
lebih giat untuk belajar. 
Table 6 
Hasil pre test kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan. 
No Nama 
Skor Nomor Soal 
Total Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  Amel 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 Baik   
2  Ahmad 10 0 0 10 0 0 10 0 5 0 35 Kurang   
3  Agus 10 10 10 10 10 10 5 0 0 0 65  Cukup  
4  Ali 10 10 10 10 5 10 0 10 10 0 75 Baik   
5  Arif 10 0 0 0 0 5 0 5 0 0 20 Kurang   
6  Candra 0 10 10 10 5 5 10 5 0 0 55 Cukup   
7  Diana 5 10 10 10 10 10 10 10 5 0 80 Baik  
8  Emmi 10 0 0 10 10 10 10 0 10 5 65 Cukup   
9  Febri 5 10 0 0 0 0 0 0 0 0 15 Kurang   
10  Faiz 10 0 0 10 10 10 10 10 10 0 70 Cukup   
11  Hopiva 10 10 10 0 10 10 0 0 0 0 50 Cukup   
12  Idal 10 10 10 10 10 5 10 5 0 0 70 Cukup   
13  Indah 5 10 10 10 10 10 5 10 5 0 75  Baik  
14  Jumiati 5 10 10 10 10 10 10 10 0 0 75  Baik  
15  Maya 10 10 10 10 5 10 10 10 0 0 75 Baik  
16  Nelli 10 10 10 0 10 10 10 10 5 0 75 Baik   
17  Purba 0 10 10 10 10 0 10 10 10 0 70 Cukup   
18  Roma 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 kurang  
19  Riyan 5 10 10 5 10 0 0 0 0 0 40 Kurang   
20  Siti 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Kurang   
21  Sahlia 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 10 kurang  
22  Tinur 10 10 10 10 10 10 0 0 0 0 60 Cukup   
23  Torkis 5 10 10 5 10 10 10 5 0 0 65 Cukup   
 JUMLAH NILAI SELURUH SISWA  1230   
 NILAI RATA-RATA KELAS  53,47   





2. Siklus I  
a. Pertemuan 1 
a) Perencanaan  
Perencanaan pada siklus I peneliti mempersiapkan hal-hal penting 
dalam penerapan strategi index card match, salah satunya mempersiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan strategi 
index card match sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam stategi 
index card match. 
Pada siklus I pertemuan 1 ini bentuk gambar kartu soal yang 
digunakan adalah gambar buah apel sedangkan bentuk gambar kartu 
jawaban berbentuk gambar kotak. 
Adapun perencanaan yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi masalah dari kesulitan yang dihadapi siswa 
untuk menjawab soal yaitu siswa susah mengingat dan bingung 
untuk menggunakan rumus yang mana yang akan digunakan.  
b) Merancang strategi index card match sebaik mungkin 
1. Mempersiapkan kartu index (kartu soal dan jawaban). 
2. Mengisi kartu soal dan jawaban pada kartu index. 
3. Menyiapkan RPP, lembar observasi dan lembar tes. 
c) Mempersiapkan alat kartu index yang digunakan  terbuat dari 
kertas manila, kartu soal berbentuk gambar  apel. Sedangkan 





d) Menyiapkan prangkat pembelajaran (RPP, kriteria penilaian, alat 
evaluasi). 
e) Menyiapkan instrument penelitian yaitu tes dan lembar observasi 
siswa saat belajar. 
b) Tindakan  
Pada siklus I setiap pertemuan pembelajaran berlangsung selama 2 
x 35 menit. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan strategi index 
card match. Adapun tindakan yang dilakukan meliputi langkah-langkah 
sebagai berikt: 
Pertemuan 1 : 
a) Pendahuluan  
(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
(3) Apersepsi dan motivasi belajar. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru memberikan tes awal (pre test) kepada siswa sebelum 
diberikan materi. 






(3) Guru menjelaskan strategi index card match 
(4) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
(5) Guru membagikan kartu index kepada masing-masing siswa. 
(6) Masing-masing siswa mengambil kartu index, setiap siswa 
memperoleh satu kartu, kemudian mencari pasangan kartu masing-
masing. 
(7) Siswa yang sudah mendapatkan pasangan kartunya akan duduk 
berdekatan 
(8) Setiap pasangan tidak boleh memberitau isi dari kartu yang mereka 
miliki 
(9) Setiap pasangan diberikan kesempatan untuk membacakan soal 
secara bergantian. 
(10) Setiap pasangan yang mendapatkan kartu pertanyaan membacakan 
soal yang ia peroleh dengan keras kepada teman-temannya yang 
lain secara bergantian. 
(11) Sebelum pasangan siswa yang memiliki kartu jawaban 
membacakan isi kartu jawabannya semua siswa diberikan 
kesempatan untuk menjawab soal yang dibacakan. 
(12) Setelah siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang dibacakan 
memberikan jawabannya, maka pasangan siswa yang memperoleh 





memastikan kebenaran jawaban dari yang ia jawab, demikian 
seterusnya hingga pertanyaan selesai. 
c) Penutup  
(1) Siswa diminta menyimpulkan apa yang telah ia pahami dari 
menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 
bilangan bulat dengan jawaban sendiri. 
(2) Guru menyempurnakan kesimpulan tentang menghitung 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan 
bulat untuk lebih dimengerti siswa. 
d) Observasi 
Selama pembelajaran berlangsung peneliti bertindak sebagai 
observer yang mencatat kegiatan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Variable yang diteliti adalah kemampuan kognitif siswa. 
Dalam proses pembelajaran siswa diarahkan untuk melakukan 
pembelajaran dengan strategi index card match. 
Hasil observasi kemampuan kognitif siswa pada siklus I 
pertemuan 1 dilihat dari banyaknya siswa yang bisa menjawab soal 
yang dibacakan secara bergantian yaitu berjumlah 4 orang kategori 
baik, 19 orang kategori cukup dan kurang dapat dilihat dari lembar 






e) Refleksi  
Berdasarkan proses pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa di kelas V 
SD N 0905 Aek Bongbongan. Kemampuan kognitif siswa dilihat dari 
hasil observasi adanya peningkatan. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidak berhasilan yang 
terjadi pada siklus I pertemuan 1 ini yakni: 
a) Keberhasilan  
Dari hasil observasi hanya 4 orang siswa dari 23 orang siswa 
di kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan yang memiliki jawaban 
benar yang mampu mengetahui dan memahami pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat dengan alat kartu index . 
b) Ketidakberhasilan  
(1) Siswa belum terbiasa dengan penerapan strategi index card 
match, karena strategi yang biasa digunakan konvensional yaitu 
berpusat pada guru. 
(2) Guru belum maksimal dalam menggunakan strategi index card 
match 
(3) Siswa kurang fokus terhadap  materi yang di bacakan 
temannya. 





(5) Pemahaman, pengetahuan siswa belum maksimal terhadap 
materi yang diberikan dilihat dari jawaban soal dan 
penyampaian kesimpulan. 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif rendah namun terjadi peningkatan. Oleh karena itu 
penelitian ini akan dilanjutkan pada pertemuan 2 dengan penerapan 
strategi index card match dengan kemaksimalan guru dan memberi 
bingbingan yang lebih dan peningkatan ini akan di buktikan dengan 
mengadakan postest I . 
b. Pertemuan 2 
1) Perencanaan 
Pada pertemuan 2 ini diambil langkah-langkah untuk tindakan 
berikutnya,  peneliti dan guru berkelaborasi mempersiapkan hal-hal 
penting dalam menerapkan strategi index card match, salah satunya 
mengganti bentuk model gambar kartu index agar tidak membosankan 
siswa pada satu bentuk gambar dan mengubah suasana kelas menjadi 
berbentuk kelompok. Kemudian menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan srategi index card match sesuai 





Dengan penerapan ini, diharapkan dapat meningkat kemampuan 
kognitif siswa sehingga hasil belajar matematika siswa kelas V SD N 
0905 Aek Bongbongan juga ikut meningkat. 
Adapun perencanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi masalah yang telihat di pertemuan 1. 
2) Menganalisis dan merumuskan masalah 
3) Merancang strategi index car match 
4) Mempersiapkan alat kartu index yang digunakan  terbuat dari kertas 
manila, kartu soal berbentuk gambar  labu. Sedangkan kartu 
jawaban berbentuk kotak. 
5) Menyiapkan prangkat pembelajaran (RPP, kriteria penilaian, alat 
evaluasi). 
6) Menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar pengamatan siswa 
saat belajar 
7) Menyiapkan instrument penalitian yaitu tes. 
2) Tindakan  
a) Pendahuluan  
(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
(3) Apersepsi dan motivasi belajar. 





b) Kegiatan inti 
(1) Guru membagikan kartu index kepada masing-masing kelompok. 
(2) Masing-masing kelompok mengambil kartu index soal dan 
jawaban. 
(3) Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang diperoleh 
(4) Guru menyuruh setiap kelompok membacakan satu soal 
pertanyaan dengan keras kepada teman-teman yang lainnya. 
(5) Kelompok yang lainnya diberi kesempatan untuk menjawab  
(6) Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka kelompok 
yang memperoleh kartu jawaban membacakan jawaban 
sebenarnya untuk  memastikan kebenaran jawaban dari 
kelompok lain, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai. 
c) Penutup 
(1) Setiap kelompok  diminta menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dipelajari dengan sesuai dengan hasil diskusi masing-
masing. 
(2) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya yang belum di mengerti. 
(3) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa . 
(4) Guru memberikan pos-test I. 
3) Observasi 
Dari proses pembelajaran dengan penerapan strategi index card 





hasil observasi pertemuan 2 pada Lampiran 15 dan peningkatan 
tersebut  juga dapat dilihat pada hasil postest- I . 
Postest ini berjumlah 10 soal dengan waktu yang disediakan 
untuk menyelesaikan soal sekitar 30 menit. Tes ini diikuti oleh 23 
orang siswa kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan dilaksanakan pada 
akhir pertemuan. Dari 10 soal yang diberikan hanya 2 soal yang paling 
sulit siswa kerjakan yaitu soal no 9 dan 10. 
Dari penilaian tes siklus I ini, ada peningkatan rata-rata kelas 
dari pra-siklus sebesar 53,47 menjadi 66,52 dengan kata lain 47,8 % 
siswa yang mempunyai kemampuan kognitif kategori baik. 
Peningkatan rata-rata kelas pada siklus I ini dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 7 
Peningkatan nilai rata-rata kelas siswa pada siklus I 
Kategori Nilai rata-rata 
Tes kemampuan awal (pre test) 











Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa (%) 
Kategori Persentase Baik Persentase Cukup Persentase Kurang 
Tes kemampuan 
awal (pre test) 
30,43 % (7 Orang) 39,13 % (9 Orang) 30,43 % (7 Orang) 
Tes siklus I (pos 
test) 
47,8 % (11 Orang) 30,43 % (7 Orang) 21,73  % (5 Orang) 
 
 Untuk lebih jelasnya hasil kemampuan kognitif siswa secara 
individu pada siklus I tertera pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Hasil tes Siklus I kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 Aek 
Bongbongan. 
No Nama 
Skor Nomor Soal 
Total Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  Amel 10 10 10 10 10 10 10 5 5 5 85  Baik  
2  Ahmad 5 10 5 10 5 5 0 5 0 0 45  Kurang  
3  Agus 10 10 10 10 10 10 0 10 5 5 80  Baik  
4  Ali 10 10 5 10 10 5 10 10 10 5 85  Baik  
5  Arif 10 5 5 5 10 5 0 0 10 0 50  Cukup  
6  Candra 10 10 10 10 5 5 10 5 0 5 70  Cukup  
7  Diana 10 10 0 10 10 10 5 10 10 5 80  Baik  
8  Emmi 10 5 10 10 10 5 5 0 5 10 70 Cukup   





10  Faiz 10 5 10 10 10 10 5 10 5 5 80 Baik   
11  Hopiva 0 0 10 10 0 0 10 10 5 0 45 Kurang  
12  Idal 5 10 10 5 10 5 5 10 5 0 65 Cukup   
13  Indah 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 70 Cukup   
14  Jumiati 10 10 10 10 10 10 10 5 0 0 75 Baik     
15  Maya 10 10 5 5 10 10 10 5 10 5 80 Baik   
16  Nelli 5 5 10 10 10 5 10 5 10 10 80 Baik   
17  Purba 10 5 5 10 10 5 5 10 10 10 80 Baik   
18  Roma 10 0 0 10 10 10 0 0 10 10 60 Cukup   
19  Riyan 5 10 0 10 0 10 0 10 0 0 45 Kurang   
20  Siti 10 5 10 10 5 0 10 0 0 0 50 Cukup   
21  Sahlia 5 5 10 5 5 0 0 10 0 0 40  Kurang  
22  Tinur 0 10 0 10 10 10 10 10 10 5 75 Baik   
23  Torkis 10 10 10 10 10 5 5 10 0 5 75 Baik   
 JUMLAH NILAI SELURUH SISWA  1530   
 NILAI RATA-RATA KELAS  66,52   
 PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA (%)  47,8%   
 
4) Refleksi  
Dari hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa pada pra-siklus 
hanya 30,43 % siswa yang memiliki kemampuan kognitif kategori baik 
(7 orang siswa) dan 69,56 % (16 orang siswa) kategori cukup atau 
kurang sedangkan pada siklus I, 47,8 % siswa mencapai kemampuan 
kognitif kategori baik (11 orang siswa) dan 52,17 %  (12 orang siswa) 
kategori cukup atau kurang. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang 








Adanya peningkatan kemampuan kognitif siswa dilihat 
hasil observasi pada siklus I pertemuan 1 ada 4 orang kategori baik 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 10 orang kategori baik dan 
jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal dari sebelum 
tindakan 7 orang siswa menjadi 11 orang siswa pada siklus I . 
dilihat dari peningkatan tersebut bahwa siswa mulai memahami dan 
mengetahui operasi hitung bilangan bulat yang diajarkan oleh guru 
dengan penerapan strategi index card match yang lebih 
mengaktifkan siswa dan siswa lebih berperan. Walaupun pada 
siklus I telah mengalami peningkatan, tetapi belum semaksimal 
mungkin. 
b) Ketidakberhasilan     
(1) Siswa belum paham betul mengenai operasi bilangan bulat 
dilihat dari menjawab soal yang dibacakan siswa yang 
mendapatkan kartu soal saat pembelajaran berlangsung dan dari 
hasil pos test I. 
(2) Kemampun siswa untuk menjawab soal yang dibacakan 
temannya belum sempurna. 
(3) Kemampuan kognitif siswa masih dikatakan rendah diperoleh 





dikategorikan baik (47,8 %) dan 12 orang memiliki nilai 
dibawah 75 dikategorikan cukup atau kurang. 
Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan dapat disimpulkan 
bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar namun terjadi 
peningkatan, sebab itu penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus 
berikutnya yaitu siklus II. 
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada silkus I 
maka perlu dilakukan rencana baru yaitu setiap kelompok disuruh 
mendiskusikan serta mempersentasekan didepan teman-temannya 
isi dari kartu index yang ada pada kelompok masing-masing 
sehingga siswa tidak ada kesempatan untuk tidak paham dengan isi 
kartu index yang mereka miliki. Dan guru memberikan nilai 
tambahan pada kelompok yang paling bagus persentasenya dan 
paling aktif. 
3. Siklus II 
a. Pertemuan 1  
1) Perencanaan 
Setelah diidentifikasi pelaksanaan siklus I kemampuan kognitif 
siswa masih belum mencapai rata-rata baik (75 %) tetapi sudah mulai ada 
peningkatan dibandingkan dengan sebelum di laksanakan tindakan, 
sehingga pada tahap ini peneliti tetap merencanakan penerapan strategi 





Sebagaimana setelah dilakukan refleksi masih ada strategi index 
card match yang perlu untuk ditingkatkan agar kemampuan kognitif siswa 
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu peneliti 
berkelaborasi dengan guru kelasnya untuk mengadakan tindakan yang 
lebih maksimal dibandingkan dengan langkah-langkah strategi index card 
match pada siklus I yaitu kartu soal siklus I berbentuk gambar buah-
buahan diganti dengan gambar binatang, dan dalam proses pembelajaran 
setiap kelompok disuruh mempersentasekan materi yang ada pada kartu 
soal untuk lebih dimengerti. sehingga peneliti mempersiapkan langkah-
langkah strategi index card match yang akan memberikan peningkatan 
penerapan strategi index card match pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat. salah satu mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran  
2) Tindakan  
Siklus II pertemuan 1 ini berlangsung selama 2 x 35 menit. Guru 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan strategi index card macth. Tindakan yang 









(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajara yang ingin dicapai. 
(3) Apersepsi dan motivasi belajar. 
(4) Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4 orang. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru membagikan kartu index kepada masing-masing kelompok 
(2) Masing-masing kelompok mendapatkan kartu index soal dan 
jawaban. 
(3) Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang diperoleh 
(4) Guru menyuruh setiap kelompok mempersentasekan atau 
menjelaskan hasil dari soal yang mereka miliki. 
(5) Guru menyuruh setiap kelompok membuat soal dan jawaban  yang 
sesuai dengan soal yang mereka miliki untuk dilemparkan pada 
kelompok lain. 
(6) Kelompok yang lainnya diberi kesempatan untuk menjawab  
(7) Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka kelompok yang 
membuat soal membacakan jawaban sebenarnya untuk  
memastikan kebenaran jawaban dari kelompok lain, demikian 






(1) Setiap kelompok disuruh menyimpulkan pembelajaran dalam 
kertas selembar. 
(2) Guru menyimpulkan pembelajaran untuk lebih dimengerti oleh 
siswa yang kurang paham. 
(3) Guru memberikan nilai tambahan pada kelompok yang 
persentasinya bagus dan paling aktif. 
3) Observasi 
Pada siklus II pertemuan 1 ini, peneliti tetap bertindak sebagai 
observer yang melihat berjalannya proses pembelajaran di dalam kelas. 
Variabel yang diteliti adalah kemampuan kognitif. Dalam 
pembelajaran ini siswa diarahkan untuk melakukan pembelajaran 
dengan penerapan strategi index card macth. 
 Hasil observasi kemampuan kognitif siswa ini dapat dilihat 
pada Lampiran 16. Dari hasil observasi ini terlihat ada peningkatan 
dari hasil observasi sebelumnya. Dimana siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif kategori baik (10 orang siswa) meningkat 
menjadi (12 orang siswa). 
4) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran 
guru dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pokok 





card macth, terlihat dari observasi siklus I dan siklus II yaitu siklus I 
pertemuan 1, 4 orang siswa dikategorikan baik siklus I pertemuan 2 
menjadi 10 orang siswa, dan pada siklus II pertemuan 1 menjadi 12 
orang. Untuk melihat lebih jelasnya peningkatan ini akan dilihat pada 
pertemuan 2 dengan mengadakan postest ke II. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang 
terjadi pada siklus II pertemuan 1, yakni: 
a) Keberhasilan 
Dalam siklus II pertemuan 1 ini guru sudah dapat memfokuskan 
siswa terhadap materi hingga kemampuan kognitif anak meningkat 
dari sebelumnya. Dilihat dari persentasi, siswa sudah aktif dan mampu 
menyampaikan apa yang ada dalam pemikirannya dan memahami 
meteri yang akan diselesaikan dari soal yang di pertanyakan temannya. 
b) Ketidak berhasilan 
(1) Belum semu siswa pahan betul dengan operasi bilangan bulat 
dari hasil persentasi yang dibacakan setiap kelompok. 
(2) Masih ada siswa yang masih belum bisa membut soal yang 
berbeda dengan soal yang ada pada kartu index. 
b. Pertemuan 2   
1) Perencanaan 
a) Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan, dan upaya perbaikan untuk 





b) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran. 
c) Merancang perbaikan II berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
d) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
langkah-langkah pembelajaran stategi index card macth. 
e) Mempersiapkan instrument penelitian yaitu lembar pengamatan siswa. 
f) Mempersiapkan instrument penelitian yaitu tes. 
Pada pertemuan 2 ini setiap kelompok siswa dituntun untuk 
berdiskusi tenteng soal dan jawaban yang ada pada kartu index yang 
setiap kelompok peroleh agar setiap siswa pada setip kelompok paham. 
Setiap kelompok disuru membuat satu soal beserta jawabannya sesuai 
dengan yang mereka diskusikan untuk melihat sejauh mana 
pemahaman mereka tentang materi yang sedang dipelajari dan soal ini 




(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajara yang ingin dicapai. 
(3) Apersepsi dan motivasi belajar. 







b) Kegiatan inti 
(1) Guru membagikan kartu index kepada masing-masing kelompok 
(2) Masing-masing kelompok mendapatkan kartu index soal dan 
jawaban. 
(3) Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang diperoleh 
(4) Guru menyuruh setiap kelompok membacakan atau menjelaskan 
hasil dari soal yang mereka miliki. 
(5) Guru menyuruh setiap kelompok membuat soal dan jawaban  yang 
sesuai dengan soal yang mereka miliki untuk dilemparkan pada 
setiap siswa kecuali kelompok yang membuat soal 
(6) Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab  
(7) Setelah beberapa siswa memberikan jawaban maka kelompok yang 
membuat soal membacakan jawaban sebenarnya untuk  memastikan 
kebenaran jawaban dari siswa, demikian seterusnya hingga 
pertanyaan selesai. 
c) Penutup 
(1) Setiap siswa disuruh menyimpulkan pembelajaran dalam kertas 
selembar. 
(2) Guru menyimpulkan pembelajaran untuk lebih dimengerti oleh 
siswa yang kurang paham. 





3) Observasi  
Selama pelaksanaan proses pembelajaran, peneliti bertindak sebagai 
observer yang mencatat kegiatan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Variabel yang diteliti adalah kemampuan kognitif siswa 
pada setiap akhir pertemuan . dalam proses pembelajaran siswa diarahkan 
untuk menerapkan strategi index card macth pada pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat. 
Selanjutnya hasil observasi kemampuan kognitif siswa siklus II 
pertemuan 2 dilihat pada lampiran 17. 
Di akhir pertemuan 2 ini guru mengadakan posttest II dengan 10 
soal dengan waktu yang disediakan selama 30 menit. Tes ini diikuti 23 
orang siswa SD N 0905 Aek Bongbongan. Dari semuasoal tidak terdapat 
soal yang sulit untuk dikerjakan siswa. 
Dari penilaian postest II ini, ada peningkatan rata-rata kelas dari 
siklus I sebesar 66,52 menjadi 73,69 dengan kata lain 65,21 % siswa yang 
mempunyai kemampuan kognitif baik (15 orang siswa). Peningkatan rata-











Peningkatan nilai rata-rata kelas siswa pada siklus II 
Kategori  Nilai rata-rata 
Tes kemampuan awal 
Tes siklus I  





Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa (%) 
Kategori Persentase Baik Persentase Cukup Persentase Kurang 
Tes  awal  30,43 % (7 Orang) 39,13 % (9 Orang) 30,43 % (7 Orang) 
Tes siklus I  47,8 % (11 Orang) 30,43 % (7 Orang) 21,73  % (5 Orang) 
Tes siklus II  65,21 %(15 Orang) 21,73 % (5 Orang) 13,04 % (3 Orang) 
 
Untuk lebih jelasnya hasil kemampuan kognitif siswa secara 












Hasil tes Siklus II kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 
Aek Bongbongan. 
No Nama Skor Nomor Soal Total Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  Amel  10  10  10  10  10  10  10  10  10  10  100  Baik  
2  Ahmad  10  10  10  10  5  0  0  0  0 0  45  Kurang    
3  Agus  5  10  10  5  10  5  5  10  10  5  85 Baik   
4  Ali  0 0   10  10  10  10  10  10  10  10  80  Baik  
5  Arif  10  10  10  10  5 10 5 0  0  0  60  Cukup   
6  Candra  10  10  10  10  5  10  5  5  10  10  85  Baik  
7  Diana  10  10  10  10  10  10  10  10  5  10  95  Baik  
8  Emmi  5  10  5  10  10  10  10  10  5  5  80  Baik  
9  Febri  5 5  5  5  5   10 5   5  5 5   55  Cukup  
10  Faiz  10  10  10  10  0  10  10  5  10  10  85  Baik  
11  Hopiva  10  10 0 0  10 0 0  10 0 5  45  Kurang  
12  Idal  10  10  5 5  5  5   10  10 0  0   60  Cukup  
13  Indah  10  10  10 5   10  10  0  10  10  0  75  Baik  
14  Jumiati  10  5  5  10 10   5  10  5  10  10  80  Baik  
15  Maya  10  10  10  10  10  10  10  5  10  5  90  Baik  
16  Nelli  10  10  10  10  10  10  10  10  5  5  90  Baik  
17  Purba  10  10  10  10  10  5 5  5  5  5  85   Baik  
18  Roma  10  5  10  10 0   10 5   10 0  0  60   Cukup  
19  Riyan  5  5  10  10  5  0  10  0 0  0  45  Kurang  
20  Siti  5 5  5   10  10  10  10  5  5  10  75  Baik  
21  Sahlia  5 5   10  10  10 0  0   10  10  5  65  Cukup  
22  Tinur  10  10  10  10  10  10  5 5  5  5  80   Baik  
23  Torkis  10  10  10  10  10  0 5  0   10  10 75   Baik  
 JUMLAH NILAI SELURUH SISWA  1695   
 NILAI RATA-RATA KELAS  73,69   








4) Refleksi  
Dari penelitian menunjukkan bahwa siklus I hanya 47,8 % siswa 
yang mencapai kemampuan kognitif kategori baik dan 52,1 % siswa 
memiliki kemampuan kognitif cukup atau kurang dan siklus II 65,21 % 
siswa yang mencapai kategori baik dan 34,78 % siswa mempunyai 
kemampuan kognitif cukup atau kurang.  
a) Keberhasilan 
Pada siklus II ini kemampuan kognitif siswa meningkat dilihat 
dari penyampaian jawaban siswa saat diadakan persentasi 
kelompoknya. Siswa mulai paham dan mampu mengetahui operasi 
hitung bilangan bulat, sehingga guru benar-benar mampu menjadi 
fasilitator yang baik tanpa harus memberikan arahan lebih banyak lagi. 
Dalam hal ini guru sudah mampu melakukan tugasnya dengan 
baik, sala satunya membelajarkan siswa untuk lebih memehami, 
mengetahui, menganalisis materi yang dipelajari. Hubungan srategi 
index card macth dengan kemampuan kognitif pada pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat yaitu strategi ini menguras pemahaman, 
pengetahuan siswa karena dalam strategi ini diharapkan siswa 
memberikan jawaban merupakan pemikiran ataupun pemahaman, 
pengetahuan tentang operasi hitung bilangan bulat karena pokok 
bahsan ini merupakan materi yang memerlukan pemahamn dan 





mampu untuk mengerjakan tes tersebut tanpa banyak bertanya peda 
teman-temannya, lirik kiri kanan dan hasil tes tersebut meningkat 
dengan baik. 
Dari hasil tes kemampuan kognitif siswa yang semakin 
meningkat dari sebelum tindakan sebesar 53,47 menjadi 66,52 (siklus 
I)  sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 73,69 siswa memiliki 
kemampuan kognitif kategori baik, dengan kata lain 34,78 siswa yang 
mempunyai kemampuan kognitif cukup atau kurang. Maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa hasil tersebut sudah meningkat. Maka 
penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan 
kemampuan kognitif siswa telah tercapai. Hai ini dikarenakan 
kemampuan kognitif siswa sudah meningkat. 
b) Ketidak berhasilan 
(1) Tidak semua siswa paham betul dengan operasi bilangan bulat 
tetapi sudah bisa dikatan paham. 
(2) Siswa sudah bisa membuat soal dan jawaban operasi hitung 
bilangan bulat walaupun sama dengan bentuk yang ada dalam 
kartu index. 
(3) Siswa sudah dikatakan bisa menjawab soal tes meskipun tidak 
semuanya benar. 
Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut maka peneliti 





penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan 
kemampuan kognitif siswa telah tercapai. Hai ini dikarenakan 
kemampuan kognitif siswa sudah meningkat. 
Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan kognitif siswa di kelas V SD N 0905 Aek 
Bongbongan pada setiap silkus, seperti pada table berikut: 
Tabel 13 
Keseluruhan nilai rata-rata siswa, persentase siswa yang tuntas dan 
persentase sswa yang tidak tuntas 
Criteria Pra siklus Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata kelas 53,47 66,52 73,69 
Persentase siswa yang 
tuntasan (%) 
30,43% 47,8 % 65,21% 
Persentase siswa yang tidak 
tuntas (%) 
69,56 % 52,17 % 34,78 % 
 
Kemampuan kognitif siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas pada 










Gambar 2. Peningkatan Nilai Rata-Rata Kemampuan kognitif  Siswa 
Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
Berikut ini juga dapat dilihat peningkatan persentase siswa yang 




















Gambar 3. Peningkatan Nilai Persentase tuntas dan tidak tuntas 
Kemampuan kognitif  Siswa Pre Test, Siklus I dan 
Siklus II 
Ternyata dengan menggunakan strategi pembelajaran index card 
match kemampuan kognitif siswa meningkat karena siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran.  Sedangkan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan strategi pembelajaran index card match di kelas dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif  siswa kelas V SD N 0905 Aek 
Bongbongan T.A 2014/2015. 
Berdasarkan gambar diagram batang peningkatan nilai rata-rata 
kelas dan peningkatan persentase ketuntasan belajar metematika siswa di 
kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan di atas terlihat jelas sudah 





























Dengan demikian peneliti memandang bahwa tidak perlu dilakukan 
siklus selanjutnya dan mengakhiri penelitian tindakan di kelas V SD N 
0905 Aek Bongbongan serta jawaban atas pertanyaan pada rumusan 
masalah tentang penerapan strategi index card macth untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa di kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas sudah cukup jelasl. 
4. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 
langkah-langkah sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk 
mendapatkan hasil penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan  tersebut antara 
lain: 
a. Adanya keterbatasan waktu, hal ini mengakibatkan siswa masih belum 
terbiasa dengan strategi index card macth karena sebelumnya monoton 
dengan pembelajaran konvensional. 
b. Sebagai siswa masih belum bisa semaksimal mungkin terfokus dan paham 
pada materi pembelajaran dengan suasana baru. 
c. Pada saat pembelajaran masih ada siswa yang belum mengerti dengan 






d. Karena strategi index card macth merupakan strategi yang baru bagi siswa 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus, data 
dilapangan menunjukkan bahwa: 
 Hasil penelitian ini membuktikan adanya peningkatan kemampuan 
kognitif siswa yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari data tes kemampuan 
awal sebelum dilaksanakan tindakan, nilai rata-rata kelas siswa sebesar 53,47 
dengan persentase ketuntasan belajar 30,43 % dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 7 siswa. Sedangkan pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 11 siswa 
dengan nilai rata-rata kelas 66,52 dengan persentase ketuntasan belajar 47,8%. 
Kemudian pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 15 siswa dengan nilai rata-
rata kelas 73,69 dengan persentase ketuntasan belajar 65,21%. 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, antara lain: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya dapat mendorong serta meningkatkan kemampuan 
kognitif  siswa dengan berhati-hati memilih strategi pembelajaran yang tepat 





menggunakan strategi index card macth pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat agar siswa lebih terampil dalam berhitung. 
2. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan usaha belajar, agar dapat memperoleh prestasi belajar 
matematika yang diharapkan. Siswa hendaknya lebih terfokus pada materi 
pembelajaran agar kemampuan kognitif yang dimiliki meningkat. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan kinerja guru dan 
proses pembelajaran di sekolah serta hendaknya mengupayakan pengadaan 
berbagai variasi strategi pembelajaran dengan menggunakan berbagai alat 
bantu ataupun media dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu 
menunjang dan pemahaman konsep matematika secara nyata. Salah satunya 
dengan menerapkan strategi index card macth  dalam proses pembelajaran. 
4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan 
Kepala dinas pendidikan hendaknya menerapkan kewajiban bagi guru 
terutama pada tingkat sekolah dasar untuk menerapkan strategi, salah 
satunya strategi index card macth, serta hendaknya untuk lebih 
memperhatikan pendidikan dan lebih banyak bersosialisasi kesekolah-







5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perlu diperhatikan bahwa hasil analisis tentang penelitian ini belum 
bisa dikatakan final, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak 
kekurangan-kekurangan didalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu, 
sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis peneliti, 
oleh karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD N 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ I 
Pertemuan  : 1 (Pertama) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar  Kompetensi :  
1.  Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 




1.1.1 Menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat : 
 Menyelesaikan penjumlahan, dan pengurangan dengan garis bilangan 
 Menyelesaikan perkalian dan pembagian bilangan bulat 
 Menyelesaikan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan tanda 
berbeda 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
 Rasa ingin tahu , Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Disiplin, Demokratis, Tanggung-jawab 
, Menghargai Prestasi 
 
 
E. Materi Ajar 
Sifat Operasi hitung bilangan bulat 
 Penjumlahan dan Pengurangan bilangan bulat 
 Perkalian dan pembagian bilangan bulat 
 
F. Metode dan Strategi Pembelajaran 
Demonstrasi, Tanya Jawab, Latihan, Index Card Match 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 Kegiatan awal 
- Mengucap salam dan berdo’a. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Apresepsi/ Motivasi 
- Mengingatkan kembali tentang macam-macam  bilangan bulat yang telah dipelajari 
pada kelas sebelumnya 
 Kegiatan Inti 
o Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memberikan tes awal ( pre test) sebelum meteri diberikan 
 Mengumpulkan hasil tes 
 Menjelaskan strategi index card match 
 Menjelaskan sekilas materi operasi bilangan bulat 
 Membagikan kartu soal dan kartu jawaban untuk melakukan operasi hitung bilangan 
bulat pada penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan 
menggunakan kartu idex 
 Masing-masing siswa mengambil kartu index berisi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian bilangan bulat, setiap siswa memperoleh satu kartu, 
kemudian mencari pasangan masing-masing. 
 Siswa yang sudah mendapatkan pasangannya akan duduk berdekatan 
 Siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan membacakan soal yang ia peroleh dengan 
keras kepada teman-temannya yang lain. 
 Siswa yang lain diberikan kesempatan untuk menjawab soal yang dibacakan. 
 Setelah siswa lain memberikan jawaban maka siswa yang memperoleh kartu 
jawaban membacakan jawaban sebenarnya untuk  memastikan kebenaran jawaban 
siswa, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai. 
o Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan percobaan penjumlahan dan pengurangan dengan tanda yang sama dan 
berbeda  
 Melakukan percobaan perkalian dan pembagian dengan tanda yang sama dan 
berbeda  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
o Komfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi : 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi  
 Guru meluruskan kesimpulan dari siswa 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa disuruh untuk menyimpulkan materi yang dipelajari dengan jawaban sendiri 
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan kesimpulan 
kemudian memberikan  pekerjaan rumah dari soal yang belum diselesaikan dan 
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Potongan-potongan kartu index 
 Papan tulis, spidol, penggaris, dan penghapus papan tulis 
I. Penilaian 








Instrumen Instrumen/ Soal 












o Mandiri : Sikap 
dan perilaku yang 
tidak mudah 
tergantung pada 
orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas. 




cara atau hasil 
baru dari sesuatu 
yang telah 
dimiliki. 








































o 50 + 17 = 
…….+……. 
o –12 + 5 
…….+…… 
o 12 - ( - 14) =….. 
o - 10 - (-19 )   = …. 
o –14 x 5  =…… 
o (-10) x (-5) = … 
o 12 : 4 + …. 













menilai sama hak 
dan kewajiban 















(alam, sosial dan 
budaya), negara 
dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
o Menghargai 














      Aek Bongbongan, 25 September 2014 
Mengetahui  




BEDA      Rodiatul adawiyah harahap 
Nip: 19660601 198908 2 001   NIM: 10 330 0110 
  
Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD N 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ I 
Pertemuan  : 2 (Dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
J. Standar  Kompetensi :  
1.  Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam pemecahan masalah 
 
K. Kompetensi Dasar 




1.1.2  Menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan sifat komutatif dan    
asosiatif. 
 1.1.3 Menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dengan menggunakan sifat komutatif dan  asosiatif 
 
M. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat : 
 Menggunakan sifat komutatif, dan asosiatif untuk melakukan perhitungan secara efisien 
 Membulatkan bilangan-bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat 
 Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
 Rasa ingin tahu , Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Disiplin, Demokratis, Tanggung-jawab 
, Menghargai Prestasi 
 
N. Materi Ajar 
Sifat Operasi hitung bilangan bulat 
 Penggunaan sifat komutatif, dan Asosiatif 
 Pembulatan bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat 
 Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
O. Metode dan Strategi Pembelajaran 
Demonstrasi, Tanya Jawab, Latihan, Index Card Match 
 
P. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 Kegiatan awal 
- Mengucap salam dan berdo’a. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Apresepsi/ Motivasi 
- Guru membagi kelompok yang terdiri dari beberapa orang. 
 Kegiatan Inti 
o Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Guru membagikan kartu index kepada masing-masing kelompok. 
 Masing-masing kelompok mengambil kartu index soal dan jawaban. 
 Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang diperoleh 
 Guru menyuruh setiap kelompok membacakan satu soal pertanyaan dengan keras 
kepada teman-teman yang lainnya. 
 Kelompok yang lainnya diberi kesempatan untuk menjawab  
 Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka kelompok yang memperoleh kartu 
jawaban membacakan jawaban sebenarnya untuk  memastikan kebenaran jawaban 
dari kelompok lain, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai. 
o Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan percobaan dengan menggunakan sifat komutatif dan asosiatif.  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman materi yang 
dipelajari 
o Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi,Siswa : 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa disuruh untuk menyimpulkan materi yang dipelajari 
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan kesimpulan 
kemudian memberikan  tes akhir (pos-test I) dari soal yang belum diselesaikan dan 
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
 
Q. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Potongan-potongan kartu index 
 Kancing Baju  
 Papan tulis, spidol, penggaris, dan penghapus papan tulis 
 
R. Penilaian 








Instrumen Instrumen/ Soal 































o 12 + 14 + 70 = 
….+….+ …. = 
o 10 X (19 X 5)   = 
(….x…) x …. 






o Mandiri : Sikap 
dan perilaku yang 
tidak mudah 
tergantung pada 
orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas. 




cara atau hasil 
baru dari sesuatu 
yang telah 
dimiliki. 
























menilai sama hak 
dan kewajiban 






















(alam, sosial dan 
budaya), negara 
dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
o Menghargai 

















Aek Bongbongan, 29 September  2014 
Mengetahui  




BEDA      Rodiatul adawiyah harahap 
Nip: 19660601 198908 2 001   NIM: 10 330 0110 
 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD N 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ I 
Pertemuan Ke : 3 (Tiga) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
S. Standar  Kompetensi :  
1.  Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam pemecahan masalah 
 
T. Kompetensi Dasar 




1.1.4  Menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan 
 
V. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat : 
 Menggunakan sifat distributif untuk melakukan perhitungan secara efisien 
 Membulatkan bilangan-bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat 
 Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
 Rasa ingin tahu , Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Disiplin, Demokratis, Tanggung-jawab 
, Menghargai Prestasi 
W. Materi Ajar 
Sifat Operasi hitung bilangan bulat 
 Penggunaan sifat Distributif 
 Pembulatan bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat 
 Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
 
X. Metode dan Strategi Pembelajaran 
Demonstrasi, Tanya Jawab, latihan, index card match 
 
Y. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 Kegiatan awal 
- Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
- Menyampaikan tujuan pembelajara yang ingin dicapai. 
- Apersepsi dan motivasi belajar. 
- Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4 orang. 
 Kegiatan Inti 
o Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Guru membagikan kartu index kepada masing-masing kelompok 
 Masing-masing kelompok mendapatkan kartu index soal dan jawaban. 
 Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang diperoleh 
 Guru menyuruh setiap kelompok mempersentasekan atau menjelaskan hasil dari soal 
yang mereka miliki. 
 Guru menyuruh setiap kelompok membuat soal dan jawaban  yang sesuai dengan 
soal yang mereka miliki untuk dilemparkan pada kelompok lain. 
 Kelompok yang lainnya diberi kesempatan untuk menjawab  
 Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka kelompok yang membuat soal 
membacakan jawaban sebenarnya untuk  memastikan kebenaran jawaban dari kelompok 




Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memberi percobaan pada setiap kelompok dengan menggunakan benda yang ada 
disekitarnya,seperti buku, dan pulpen. 
o Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi,Siswa : 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Setiap kelompok disuruh menyimpulkan pembelajaran dalam kertas selembar. 
 Guru memberikan nilai tambahan yang persentasenya bagus dan aktif 
 Guru menyimpulkan pembelajaran untuk lebih dimengerti oleh siswa yang kurang paham. 
o Guru memberikan pekerjaan rumah dari soal yang tidak sempat dibacakan dan 
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
 
Z. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Matematika Progesif  Teks Utama SD Kelas 5  
 Potongan-potongan kartu 
 Papan tulis, spidol, dan penghapus papan tulis 
 
Å. Penilaian 








Instrumen Instrumen/ Soal 


































o 10 x (-19 x 5)   = 
(….+…) x( …+...) 









orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas. 




cara atau hasil 
baru dari sesuatu 
yang telah 
dimiliki. 
























menilai sama hak 
dan kewajiban 




























(alam, sosial dan 
budaya), negara 
dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
o Menghargai 













      Aek Bongbongan, 30 September 2014 
Mengetahui  
Guru wali kelas    Mahasiswa/i 
 
 
BEDA      Rodiatul adawiyah harahap 
Nip: 19660601 1989 2 001    NIM: 10 330 0110 
  
Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD N 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ I 
Pertemuan Ke : 4 (Empat ) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
Ä. Standar  Kompetensi :  
1.  Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam pemecahan masalah 
 
Ö. Kompetensi Dasar 




 1.1.5  Menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan. 
 
BB. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat : 
 Menggunakan sifat distributif untuk melakukan perhitungan secara efisien 
 Membulatkan bilangan-bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat 
 Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
 Rasa ingin tahu , Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Disiplin, Demokratis, Tanggung-jawab 
, Menghargai Prestasi 
 
CC. Materi Ajar 
Sifat Operasi hitung bilangan bulat 
 Penggunaan sifat Distributif 
 Pembulatan bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat 
 Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
 
DD. Metode dan Strategi Pembelajaran 
Demonstrasi, Tanya Jawab, latihan, index card match 
 
EE. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 Kegiatan awal 
- Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 
- Menyampaikan tujuan pembelajara yang ingin dicapai. 
- Apersepsi dan motivasi belajar. 
- Guru membagi kelompok yang terdiri dari beberapa orang. 
 Kegiatan Inti 
o Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Guru membagikan kartu index kepada masing-masing kelompok 
 Masing-masing kelompok mendapatkan kartu index soal dan jawaban. 
 Setiap kelompok mendiskusikan soal dan jawaban yang diperoleh 
 Guru menyuruh setiap kelompok membacakan atau menjelaskan hasil dari soal yang 
mereka miliki. 
 Guru menyuruh setiap kelompok membuat soal dan jawaban  yang sesuai dengan 
soal yang mereka miliki untuk dilemparkan pada setiap siswa kecuali kelompok 
yang membuat soal 
 Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab  
 Setelah beberapa siswa memberikan jawaban maka kelompok yang membuat soal 
membacakan jawaban sebenarnya untuk  memastikan kebenaran jawaban dari siswa 
yang memberi jawaban, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai. 
o Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memberi percobaan pada setiap kelompok dengan menggunakan benda yang ada 
disekitarnya,seperti buku, dan pulpen. 
o Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi,Siswa : 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Setiap kelompok disuruh menyimpulkan pembelajaran dalam kertas selembar. 
 Guru menyimpulkan pembelajaran untuk lebih dimengerti oleh siswa yang kurang paham. 
 Guru memberikan pos-test II 
o Guru memberikan pekerjaan rumah dari soal yang tidak sempat dibacakan dan 
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
 
FF. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Matematika Progesif  Teks Utama SD Kelas 5  
 Potongan-potongan kartu 












Instrumen Instrumen/ Soal 






























o 12 x ( 14 - 6) = 
(….x….) –( …x….) 











orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas. 




cara atau hasil 
baru dari sesuatu 
yang telah 
dimiliki. 




































o 10 x (-19 x 5)   = 
(….+…) x( …+...) 






dirinya dan orang 
lain. 
o Tanggung-jawab 












(alam, sosial dan 
budaya), negara 
dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
o Menghargai 













      Aek Bongbongan, 01 Oktober 2014 
Mengetahui  




BEDA      Rodiatul adawiyah harahap 
Nip:19660601 198908 2 001   NIM: 10 330 0110 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas    : V 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Nama Validator : 1. Dermi Mahyuni, S.Pd.I 
     2. Emmi Dahlena Hasibuan, S.Pd 
Pekerjaan  : 1. Tenaga pengajar di SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
     2. Tenaga pengajar di SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP 
yang kami susun. 
2. Untuk penilaian ditnjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 






3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran 
yang kami sediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang valid 
3 = Valid 
4 = Sangat valid 








1. Kesesuaian penjabaran kompetensi 
dasar kedalam indicator 
2. Kesesuaian urutan indicator terhadap 
pencapaian kompetensi dasar 
3. Kejelasan rumusan indicator 
4. Kesesuaian antara banyaknya 
indicator dengan waktu yang 
disediakan 
    
II Materi (isi) yang disajikan 
 
1. Kesesuaian konsep dengan 
kompetensi dasar dan indicator 
2. Kesesuaian materi dengan tingkat 
    




1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia yang baku 
2. Sifat komutatif bahasa yang 
digunakan 




1. Kejelasan alokasi waktu setiap 
kegiatan/fase pembelajaran 
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk 
setiap kegiatan/fase pembelajaran 




1. Dukugan model pembelajaran dalam 
pencapaian indicator 
2. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 
3. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses 
penanaman konsep 
    
VI 
Sarana dan alat bantu pembelajaran 
 
Kesesuaian alat bantu dengan materi 
pembelajaran 
    
VII 
Penilaian dan Validasi umum A B C D 
 


















      Aek Bongbongan, 06 Agustus 
2014 




DERMI MAHYUNI, S.Pd.I   EMMI DAHLENA 
HASIBUAN, S.Pd 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas    : V 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Nama Validator : Dermi Mahyuni, S.Pd.I 
Pekerjaan  : Tenaga pengajar di SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
 
D. Petunjuk 
4. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP 
yang kami susun. 
5. Untuk penilaian ditnjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 

















    Aek Bongbongan, 06 Agustus 2014 
     Validator I 
 
 
    DERMI MAHYUNI, S.Pd.I 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas    : V 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Nama Validator : Emmi Dahlena Hasibuan, S.Pd 
Pekerjaan  : Tenaga pengajar di SD Negeri No 0905 Aek Bongbongan 
 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP 
yang kami susun. 
2. Untuk penilaian ditnjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 


















    Aek Bongbongan, 06 Agustus 2014 
     Validator II 
 
 
    EMMI DAHLENA HASIBUAN, S.Pd 














































1. -4 + 5 = 1 
 
2. Mengurangi suatu bilangan sama dengan 
menjumlah bilangan itu dengan lawan bilangan 
pengurangnya. 
Jadi, -7 – (-10) = 17 
 
1. Hasil kali bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif, atau sebaliknya 
adalah bilangan bulat negatif. Dan jika tanda yang 
sama maka nilainya adalah positif 
 Jadi, 11 x (-12) =  (-132) 
2. Hasil bagi bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif, atau sebaliknya 
adalah bilangan bulat negatif. Dan jika tanda yang 
sama maka nilainya adalah positif 
jadi, 20 : (-5)  = -4 
 
1. Sifat Komutatif 
-6 x (-8) = -8 x (-6) 
      48 =   48  
2. Sifat Asosiatif 
(-2 x 4 ) x (-5) = -2 x ( 4 x (-5) 
  -8 x (-5) =    -2 x (-20) 










































Distribisi perkalian terhadap penjumlahan  
( 2 x 6 )   +  ( 2 x 8 )   = 
   12     +     16         =  28 
 
 
Distribusi perkalian terhadap pengurangan  
   ( 6 x 5 )   –  ( 6 x 4 )   = 












































Carilah hasil dari 
 -4 + 5= …… 
7 – (-10) = …… 
Carilah hasil kali 
dari  
1. 11 x (-12) = …… 
2. 20 :(-5) x 3=…… 
 
Gunakan sifat 
komutatif dan asosiatif 
1. -6 x (-8) = … 














































penjumlahan (2 x 6) + 
(2 x8 ) = …… 
Hasil distribisi perkalian 
terhadap pengurangan ( 6 x 
5 ) – ( 6 x 4 ) adalah …… 
Hasil dari 125 x n 
=( 125 x 8 ) + (125 
x 3 ) adalah….. 
Lampiran 7  
SOAL PRE TEST 
NAMA : 
KELAS : 
A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat! 
1. 50 + (-13) = …. 
2. -11 - 17 = …. 
B. Hitunglah operasi hitung bilangan bulat  dengan melihat gambar manikmanikdi 
bawah ini! 
Keterangan: 
 Warna putih adalah bilangan bulat positif. 









    =……………….. 
5.  
 













   =…………………… 
C. Kerjakan soal berikut dengan tepat dan benar 
8. Hitung berapa nilai dari ( 127 + 35 ) + 65 = ………. 
9. Hitung nilai operasi perkalian dari 20 x ( 25 x 48 ) = …….. 























KUNCI JAWABAN POS TEST 
A. Penyelesaian :  
1. 50 + (-13) =  37 
2. -11 - 17     =  -28 
 
B. Penyelesaian : 
3. 3 – 5   =  -2  
4. 4 – 7   =  -3 
5. 6 -  3   = 3 
6. -5 – 5  = -10 
7. 4 + 6   =  10 
 
C. Penyelesaian : 
8. ( 127  +  35 )  +  65     =  127  + ( 35 + 65 ) 
= 127   + 100 
=  227 
  
9. 20 x ( 25 x 48 ) = ( 20 x 25 ) x 48 
 =  500 x 48 
 






SOAL POS TEST I 
NAMA : 
KELAS : 
A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat! 
1. -14  +   5   = ……. 
2. -20  -  25   = ……. 
3. -75 - …….=  -89 
 

































C. Kerjakan soal berikut dengan tepat dan benar 
9. Tentukan  hasil -11 – 10 – ( n-18 ) =……. 



































KUNCI JAWABAN POS TEST I 
A. Penyelesaian :  
1.  – 14 + 5 =  -9 
2. -20 – 25  = - 45 
3. -15 – 14 = 89 
 
B. Penyelesaian : 
4. 4 + 5 =  9 
5. 6 – 2 = 4 
6. -3 -6  =  -9 
7. -8 + 3 = -5 
8. -6 -4  = -10 
 
C. Penyelesaian : 
9. -11 -10 – ( -18)     = -11 – 10 + 18 
 =  -21  + 18 
 =  -3 
 
10. ( -6 ) x ( 5 x (-4 )) = -6 x ( -20 ) 





















SOAL POS TEST II 
D. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat! 
1. ( 10 x 2 ) + ( 10 x 50 ) =……. 
2. ( 10 x 12 ) – ( 10 x 6 ) =….. 
3. ( 5 x 2 )  +  ( 6 x 4 ) = …… 
E. Hitunglah operasi hitung bilangan bulat  dengan melihat gambar manikmanikdi 
bawah ini! 
Keterangan: 
 Warna putih adalah bilangan bulat positif. 





























F. Kerjakan soal berikut dengan tepat dan benar 
9. Tentukan hasil dari √4 +  √16 = ….. 































KUNCI JAWABAN SOAL POS TEST II 
A. Penyelesaian : 
1. ( 10 x 2 ) + ( 10 x 50 ) = 20 + 50 
 = 70 
2. ( 10 x 12 ) – ( 10 x 6 )  = 120 – 60 
  = 60 
3. ( 5 x 2 )  +  ( 6 x 4 )   = 10 + 24 
= 34 
 
B. Penyelesaian : 
4. 3 – 5 + 2 = 2 – 2  
   = 0 
 
5. 2 + 4 + 3 = 9 
 
6. -1 -5 -2   = -8 
 
7. -6 + 3 + 1 = -2 
 
8. -5 -3 + 2 = -6 
 
 
C. Penyelesaian : 
9. √4 +  √16       =   2 + 4 
= 6 
10. 9 + 112 : 3        =  9 + 112 : 9   
= 9 x 121 : 9 











LEMBAR VALIDASI TES 
Satuan Pendidikan  : SD 
Kelas/ Semester  : V/ Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Operasi Hituing Bilangan Bulat 
Nama Validator  : Dermi Mahyuni, S.Pd. I 






1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/ Ibu 
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 
revisi secara langsung pada tempat yang telah disdiakan dalam naskah ini. 
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
NO Aspek yang dinilai Skala Penilaian 1 2 3 4 5 
I FORMAT 
1. Kejelasan bagian materi      
2. Kejelasan sistem penomoran      
3. Pengaturan tata letak      
4. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf      
5. Pengaturan ilustrasi      
II BAHASA 
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 
kaidah bahasa indonesia 
     
2. Kesederhanaan struktu kalimat      
3. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda      
4. Kejelasan petunjuk dan arah      
5. Sifat kumunikatif bahasa yang digunakan      
III ISI 
1. Kesesuaian dengan indikator pencapaian hasil 
brlajar 
     
2. Kebenaran isi/ materi      
3. Kessuaian dengan pembelajaran dengan strategi      
index cadr match 
4. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran      
 
Keterangan skala penilaian 
1: berarti “tdak baik” 
2: berarti “kurang baik” 
3: berarti “cukup baik” 
4:berat “baik” 
5: berarti “baik sekali” 
C. Penilaian Umum 
Simpulan penilaian secara umum 
(mohon lingkari angka dibawah ini sesuai penilaian Bapak/ Ibu) 
a. Lembar validitas tes ini: 
1. Tidak baik  
2. Kurang baik 
3. Cukup baik 
4. Baik 
5. Baik sekali 
b. Lembar validitas tes ini: 
1. Blm dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi 
banyak 
3. Dapat digunakan dengan revisi 
sedikit 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 











    Aek Bongbongan, 16 Agustus 2014 
     Validator 
 
    DERMI MAHYUNI, S.Pd.I 
    NIP. 
 
Lampiran 11 
Hasil tes awal kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan. 
No Nama 
Skor Nomor Soal 
Total Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  Amel 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 Baik   
2  Ahmad 10 0 0 10 0 0 10 0 5 0 35 Kurang   
3  Agus 10 10 10 10 10 10 5 0 0 0 65 Cukup  
4  Ali 10 10 10 10 5 10 0 10 10 0 75 Baik   
5  Arif 10 0 0 0 0 5 0 5 0 0 20 Kurang   
6  Candra 0 10 10 10 5 5 10 5 0 0 55 Cukup   
7  Diana 5 10 10 10 10 10 10 10 5 0 80 Baik  
8  Emmi 10 0 0 10 10 10 10 0 10 5 65 Cukup   
9  Febri 5 10 0 0 0 0 0 0 0 0 15 Kurang   
10  Faiz 10 0 0 10 10 10 10 10 10 0 70 Cukup   
11  Hopiva 10 10 10 0 10 10 0 0 0 0 50 Cukup   
12  Idal 10 10 10 10 10 5 10 5 0 0 70 Cukup   
13  Indah 5 10 10 10 10 10 5 10 5 0 75 Baik  
14  Jumiati 5 10 10 10 10 10 10 10 0 0 75 Baik  
15  Maya 10 10 10 10 5 10 10 10 0 0 75 Baik  
16  Nelli 10 10 10 0 10 10 10 10 5 0 75 Baik   
17  Purba 0 10 10 10 10 0 10 10 10 0 70 Cukup   
18  Roma 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 kurang  
19  Riyan 5 10 10 5 10 0 0 0 0 0 40 Kurang   
20  Siti 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Kurang   
21  Sahlia 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 10 kurang  
22  Tinur 10 10 10 10 10 10 0 0 0 0 60 Cukup   
23  Torkis 5 10 10 5 10 10 10 5 0 0 65 Cukup   
 JUMLAH NILAI SELURUH SISWA  1230   
 NILAI RATA-RATA KELAS  53,47   













Hasil tes Siklus I kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan. 
No Nama 
Skor Nomor Soal 
Total Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  Amel 10 10 10 10 10 10 10 5 5 5 85 Baik  
2  Ahmad 5 10 5 10 5 5 0 5 0 0 45 Kurang  
3  Agus 10 10 10 10 10 10 0 10 5 5 80 Baik  
4  Ali 10 10 5 10 10 5 10 10 10 5 85 Baik  
5  Arif 10 5 5 5 10 5 0 0 10 0 50 Cukup  
6  Candra 10 10 10 10 5 5 10 5 0 5 70 Cukup  
7  Diana 10 10 0 10 10 10 5 10 10 5 80 Baik  
8  Emmi 10 5 10 10 10 5 5 0 5 10 70 Cukup   
9  Febri 5 10 0 0 5 10 10 5 0 0 45 Kurang   
10  Faiz 10 5 10 10 10 10 5 10 5 5 80 Baik   
11  Hopiva 0 0 10 10 0 0 10 10 5 0 45 Kurang  
12  Idal 5 10 10 5 10 5 5 10 5 0 65 Cukup   
13  Indah 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 70 Cukup   
14  Jumiati 10 10 10 10 10 10 10 5 0 0 75 Baik     
15  Maya 10 10 5 5 10 10 10 5 10 5 80 Baik   
16  Nelli 5 5 10 10 10 5 10 5 10 10 80 Baik   
17  Purba 10 5 5 10 10 5 5 10 10 10 80 Baik   
18  Roma 10 0 0 10 10 10 0 0 10 10 60 Cukup   
19  Riyan 5 10 0 10 0 10 0 10 0 0 45 Kurang   
20  Siti 10 5 10 10 5 0 10 0 0 0 50 Cukup   
21  Sahlia 5 5 10 5 5 0 0 10 0 0 40 Kurang  
22  Tinur 0 10 0 10 10 10 10 10 10 5 75 Baik   
23  Torkis 10 10 10 10 10 5 5 10 0 5 75 Baik   
 JUMLAH NILAI SELURUH SISWA  1530   
 NILAI RATA-RATA KELAS  66,52   













Hasil tes Siklus II kemampuan kognitif siswa kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan. 
No Nama 
Skor Nomor Soal 
Total Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  Amel  10  10  10  10  10  10  10  10  10  10  100  Baik  
2  Ahmad  10  10  10  10  5  0  0  0  0 0  45  Kurang    
3  Agus  5  10  10  5  10  5  5  10  10  5  85 Baik   
4  Ali  0 0   10  10  10  10  10  10  10  10  80  Baik  
5  Arif  10  10  10  10  5 10 5 0  0  0  60  Cukup   
6  Candra  10  10  10  10  5  10  5  5  10  10  85  Baik  
7  Diana  10  10  10  10  10  10  10  10  5  10  95  Baik  
8  Emmi  5  10  5  10  10  10  10  10  5  5  80  Baik  
9  Febri  5 5  5  5  5   10 5   5  5 5   55  Cukup  
10  Faiz  10  10  10  10  0  10  10  5  10  10  85  Baik  
11  Hopiva  10  10 0 0  10 0 0  10 0 5  45  Kurang  
12  Idal  10  10  5 5  5  5   10  10 0  0   60  Cukup  
13  Indah  10  10  10 5   10  10  0  10  10  0  75  Baik  
14  Jumiati  10  5  5  10 10   5  10  5  10  10  80  Baik  
15  Maya  10  10  10  10  10  10  10  5  10  5  90  Baik  
16  Nelli  10  10  10  10  10  10  10  10  5  5  90  Baik  
17  Purba  10  10  10  10  10  5 5  5  5  5  85   Baik  
18  Roma  10  5  10  10 0   10 5   10 0  0  60   Cukup  
19  Riyan  5  5  10  10  5  0  10  0 0  0  45  Kurang  
20  Siti  5 5  5   10  10  10  10  5  5  10  75  Baik  
21  Sahlia  5 5   10  10  10 0  0   10  10  5  65  Cukup  
22  Tinur  10  10  10  10  10  10  5 5  5  5  80   Baik  
23  Torkis  10  10  10  10  10  0 5  0   10  10 75   Baik  
 JUMLAH NILAI SELURUH SISWA  1695   
 NILAI RATA-RATA KELAS  73,69   




Lembar Observasi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V SD N 0905 Aek Bongbongan Dengan 
Menggunakan Strategi Index Card Match Pokok Bahasan Opersi Hitung Bilangan Bulat 
1. Anak lebih mengenal pembelajaran operasi bilangan bulat. 
2. Anak akan lebih mudah dalam memahami dan mengingat kembali materi. 
3. Anak dapat membedakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat 
4. Anak mampu berkonsentrasi saat pembelajaran 
5. Anak mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang tepat 
6. Anak mampu memberi alasan dengan benar 
  
SIKLUS I PERTEMUAN I 
No Nama Butiran Pengamatan Skor Total Persentase Keterangan 1 2 3 4 5 6 
1  Amel 3 3 2 2 3 3 16 88,8 Baik 
2  Ahmad 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
3  Agus 2 2 2 2 2 3 13 72,2 Baik 
4  Ali 2 2 2 2 1 1 10 55,5 Cukup 
5  Arif 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
6  Candra 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
7  Diana 2 2 2 2 1 1 10 55,5 Cukup 
8  Emmi 2 3 3 2 2 2 14 77,7 Baik 
9  Febri 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
10  Faiz 1 2 1 2 2 1 9 50 Cukup 
11  Hopiva 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
12  Idal 2 2 2 2 2 2 12 66,6 Cukup 
13  Indah 1 1 1 2 2 2 9 50 Cukup 
14  Jumiati 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
15  Maya 2 2 1 1 1 1 8 44,4 Cukup 
16  Nelli 3 3 1 1 1 2 11 61,1 Cukup 
17  Purba 2 1 2 1 2 1 9 50 Cukup 
18  Roma 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
19  Riyan 2 3 2 2 2 2 13 72,2 Baik 
20  Siti 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
21  Sahlia 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
22  Tinur 2 3 2 2 1 1 11 61,1 Cukup 











Aek Bongbongan, 25 September 2014 




BEDA      Rodiatul adawiyah Harahap 





























Lembar Observasi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V Sd N 0905 Aek Bongbongan Dengan 
Menggunakan Strategi Index Card Match Pokok Bahasan Opersi Hitung Bilangan Bulat 
 
1. Anak lebih mengenal pembelajaran operasi bilangan bulat. 
2. Anak akan lebih mudah dalam memahami dan mengingat kembali materi. 
3. Anak dapat membedakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat 
4. Anak mampu berkonsentrasi saat pembelajaran 
5. Anak mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang tepat 
6. Anak mampu memberi alasan dengan benar 
 
 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
No Nama 
Butiran 
Pengamatan Skor Total Persentase Keterangan 
1 3 3 4 5 6 
1  Amel 3 3 3 3 2 3 17 94,4 Baik 
2  Ahmad 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
3  Agus 2 3 2 2 3 3 15 83,3 Baik 
4  Ali 2 2 2 2 2 3 13 72,2 Baik 
5  Arif 1 1 2 1 2 1 9 50 Cukup  
6  Candra 3 2 3 3 3 2 16 88,8 Baik  
7  Diana 2 3 2 2 3 3 15 83,3 Baik 
8  Emmi 2 3 3 3 2 3 16 88,8 Baik 
9  Febri 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
10  Faiz 3 2 1 2 2 3 13 72,2 Baik 
11  Hopiva 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
12  Idal 2 2 2 3 2 2 13 72,2 Baik 
13  Indah 1 3 1 2 2 2 11 61,1 Cukup 
14  Jumiati 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
15  Maya 2 2 1 2 1 1 9 50 Cukup 
16  Nelli 3 3 1 3 1 2 13 72,2 Baik 
17  Purba 2 2 2 3 2 1 12 66,6 Cukup 
18  Roma 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
19  Riyan 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
20  Siti 2 1 3 1 1 1 9 50 Cukup 
21  Sahlia 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
22  Tinur 2 3 1 1 2 2 11 61,1 Baik 









Aek Bongbongan,  29  September 2014 




BEDA      Rodiatul adawiyah Harahap 





























Lembar Observsi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V Sd N 0905aek Bongbongan Dengan 
Penerapan Stretegi Index Card Macth Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Anak lebih mengenal pembelajaran operasi bilangan bulat. 
2. Anak akan lebih mudah dalam memahami dan mengingat kembali materi. 
3. Anak dapat membedakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat 
4. Anak mampu berkonsentrasi saat pembelajaran 
5. Anak mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang tepat 
6. Anak mampu memberi alasan dengan benar 
 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
No Nama 
Butir Pengamatan 
Skor Total Persentase Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
1  Amel 3 3 3 3 3 3 18 100 Baik 
2  Ahmad 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang 
3  Agus 2 3 2 3 3 3 16 88,8 Baik 
4  Ali 2 3 3 2 2 3 15 83,3 Baik 
5  Arif 2 2 2 1 1 1 9 50 Cukup  
6  Candra 2 2 2 3 2 2 13 72,2 Baik 
7  Diana 3 3 3 2 3 3 17 94,4 Baik 
8  Emmi 2 3 3 3 3 3 17 94,4 Baik 
9  Febri 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
10  Faiz 3 2 3 2 2 3 15 83,3 Baik 
11  Hopiva 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
12  Idal 3 3 2 3 2 2 15 83,3 Baik 
13  Indah 2 3 2 2 2 1 12 66,6 Cukup  
14  Jumiati 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang  
15  Maya 2 2 1 2 1 2 10 55,5 Cukup 
16  Nelli 3 3 2 3 1 2 14 77,7 Baik 
17  Purba 3 2 3 3 2 1 14 77,7 Baik 
18  Roma 2 3 2 3 3 2 15 83,3 Baik  
19  Riyan 1 1 1 1 1 1 6 33 Kurang   
20  Siti 2 1 3 1 1 1 9 50 Cukup 
21  Sahlia 2 3 2 1 1 2 11 61,1 Cukup 
22  Tinur 2 3 2 1 2 2 12 66,6 Baik 








Aek Bongbongan,   30 September 2014 




BEDA      Rodiatul adawiyah Harahap 






























Lembar Observsi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V Sd N 0905aek Bongbongan Dengan 
Penerapan Stretegi Index Card Macth Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Anak lebih mengenal pembelajaran operasi bilangan bulat. 
2. Anak akan lebih mudah dalam memahami dan mengingat kembali materi. 
3. Anak dapat membedakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat 
4. Anak mampu berkonsentrasi saat pembelajaran 
5. Anak mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang tepat 
6. Anak mampu memberi alasan dengan benar 
 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
No Nama 
Butir Pengamatan 
Skor Total Persentase Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
1  Amel 3 3 3 3 3 3 18 100 Baik 
2  Ahmad 2 3 2 2 2 1 12 66,6 Cukup  
3  Agus 3 3 3 3 3 3 18 100 Baik 
4  Ali 2 3 3 2 2 3 15 83,3 Baik 
5  Arif 2 3 3 1 2 2 13 72,2 Baik 
6  Candra 3 2 2 3 2 2 14 77,7 Baik 
7  Diana 3 3 3 3 3 3 18 100 Baik 
8  Emmi 2 3 3 3 3 3 17 94,4 Baik 
9  Febri 3 1 1 3 2 2 12 66,6 Cukup  
10  Faiz 3 2 3 2 2 3 15 83,3 Baik 
11  Hopiva 3 3 3 3 3 3 18 100 Baik 
12  Idal 3 3 3 3 2 2 16 88,8 Baik 
13  Indah 2 3 2 2 2 2 13 72,2 Baik 
14  Jumiati 2 2 2 1 1 2 10 55,5 Cukup  
15  Maya 2 2 1 2 1 2 10 55,5 Cukup 
16  Nelli 3 3 2 3 1 2 14 77,7 Baik 
17  Purba 3 2 3 3 2 1 14 77,7 Baik 
18  Roma 2 2 2 1 1 1 9 50 Cukup  
19  Riyan 2 1 2 1 3 2 11 61,1 Cukup  
20  Siti 2 1 3 1 1 1 9 50 Cukup 
21  Sahlia 2 3 2 1 1 2 11 61,1 Cukup 
22  Tinur 3 3 2 3 2 2 15 83,3 Baik 










Aek Bongbongan,   01 Oktober 2014 




BEDA      Rodiatul adawiyah Harahap 































MENJELASKAN LANGKAH-LANHKAH STRATEGI INDEX CARD MACTH 
 
 
MENYELESAIKAN SOAL PRE TEST 
 
 
SELESAI DIBAGIKAN KARTU INDEX SECARA ACAK 
 
SAAT SISWA MEMBACAKAN ISI KARTU SOAL 
 
 
SAAT SISWA MENCOBA MENJAWAB DENGAN JAWABAN SENDIRI 
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